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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “PENGARUH LOKASI USAHA, KUALITAS
MAKANAN DAN KEPUASAN KONSUMEN TERHADAP PENGHASILAN
PENGELOLA DALAM EKONOMI ISLAM PADA USAHA SOP KAKI SAPI H.
KUSNAN” ini merupakan hasil dari peneltian kuantitatif yang bertujuan untuk
menjawab pertanyaan terkait pengaruh lokasi usaha, kualitas makanan dan
kepuasan konsumen terhadap pendapatan Ekonomi islam (pada usaha Sop Kaki
Sapi H. Kusnan). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode survei. Metode yang digunakan untuk meneliti populasi dan
sampel dengan teknik pengambilan responden sebesar 80 responden. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif yang diolah menggunakan bantuan SPSS versi 20
dengan model regresi linear berganda yang terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
klasik. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang diambil langsung dari
responden dan data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal dan referensi lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel
lokasi usaha secara parsial memiliki pengaruh positif sebesar Thitung 0,976 > Tiapel
1,992. Variabel kualitas makanan secara parsial berpengaruh positif sebesar Thitung
0,294 > Traner 1,992. Variabel kepuasan konsumen juga secara parisal berpengaruh
positif sebesar Thitung 4,118 > Tranel 1,992. Kemudian secara simultan lokasi usaha,
kualitas makanan, kepuasan konsumen berpengaruh positif sebesar Fhitung 9,902 >
Fraber 2,49 dengan nilai R square sebesar 28,4%. Dengan ini diharapkan sop kaki
sapi surabaya dapat meningkatkan cita rasa dengan membuat resep khusus yang
dapat menciptakan cita rasa yang lebih khas dan mempertahankan harga sesuai
dengan pangsa pasar agar dapat dijangkau oleh semua kalangan. Selain itu, sop kaki
sapi perlu menambahkan beberapa menu baru yang sedang ramai di kalangan

masyarakat.

Kata Kunci: Lokasi usaha, kualitas makanan, kepuasan konsumen, dan pendapan

Ekonomi islam
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ABSTRACT

The study entitled “THE INFLUENCE OF BUSINESS LOCATION,
FOOD QUALITY AND CUSTOMER SATISFACTION ON INCOME MANAGERS
IN ISLAMIC ECONOMY IN H. KUSNAN'S BEEF SOCKS BUSINESS " is the result
of a quantitative study that aims to answer questions related to the influence of
business location, food quality and consumer satisfaction on Islamic economic
income (In H. Kusnan's Beef Leg Soup Business). This research is a quantitative
research using survey method. The method used to examine the population and
sample with the technique of taking respondents is 80 respondents. This study used
quantitative data which was processed using SPSS version 20 with multiple linear
regression models which were first tested with classical assumptions. The data
sources used are primary data taken directly from the respondents and secondary
data obtained from books, journals and other references. Based on the results of
the research that has been done, it shows that the variable business location
partially has a positive effect of Tcount 0,976 > Tranle 1.992. The food quality variable
partially has a positive effect of Teount 0,294 > Tiwple 1.992. The consumer
satisfaction variable also partially has a positive effect of Tcount 4,118 > Traple 1.992.
Then simultaneously business location, food quality, customer satisfaction have a
positive effect of Feount 9,902 > Franie 2,49 with an R square value of 28,4%. With
this, it is hoped that Surabaya beef leg soup can improve the taste by making a
special recipe that can create a more distinctive taste and maintain prices
according to market share so that they can be reached by all groups. Apart from
that, beef leg soup needs to be added to several new menus which are popular

among the people.

Keywords: Business location, food quality, consumer satisfaction, and Islamic

economic income
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lokasi usaha merupakan salah satu faktor terpenting sebagai tempat
penunjang kegiatan suatu usaha. (Assauri, 2016). diharapkan bagi usaha
yang akan menjalankan aktivitasnya, baik usaha manufaktur maupun usaha
jasa harus memperhatikan terlebih dahulu dalam menentukan lokasi
kegiatan usaha yang akan beroperasi. Penentuan lokasi usaha sangat penting
bagi usaha, karena akan mempengaruhi dapat tidaknya keberlangsungan
hidup perusahaan dalam jangka panjang. Penentuan lokasi hendaknya
dilakukan secara berhati-hati dan tidak sembarangan. akan tetapi lokasi
ditentukan berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan yang matang,
diantaranya untuk alasan kesinambungan dan keberhasilan perusahaan pada
masa sekarang dan pada masa depan. Ketidaktepatan dalam menentukan
pilihan lokasi dapat menyebabkan kerugian besar bagi perusahaan bahkan

kebangkrutan (Muhardi, 2011).

Suatu usaha akan berjalan atas kepuasan konsumen dalam ekonomi
konvensional akan melahirkan manusia serakah dan mementingkan diri
sendiri. Hal ini karena asumsi rasional konsumsi dibangun atas dasar utility
(kepuasan). Secara sederhana setidaknya ada dua hal yang perlu untuk kritis

dari perilaku konsumsi yang berorientasi pada utility yakni pertama tujuan



konsumsi hanyalah untuk mencapai kepuasan dan kedua batasan
konsumsi hanyalah kemampuan anggaran. Artinya sepanjang dia
mempunyai pendapat maka tidak ada yang bisa membatasinya untuk
melakukan konsumsi. Tentunya sikap ini akan menafikan kepentingan
orang lain dan menafikan zat dan jenis barang (halal dan berkahnya barang).
Dalam menentukan kepuasan konsumsi bagi seorang muslim harus

berorientasi (Fitria Salahika, 2015).

Kualitas merupakan salah satu faktor yang penting untuk
memenangkan persaingan dalam dunia industri restoran saat ini karena
kualitas bagi masyarakat zaman sekarang adalah sangat penting
dibandingkan dengan kuantitasnya. Maka dari itu kualitas layanan dan
makanan sangat berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di industri
usaha. Kualitas makanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan dan keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam

mengimbangi harapan konsumen (Tjiptono, 2007).

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah
membandingkan antara apa yang dia terima dan harapannya (Umar,
2005:65). Dengan adanya kualitas pelayanan dan makanan terhadap
kepuasan konsumen akan menghasilkan retensi pelanggan. Menurut Raab
et al (2008), retensi pelanggan adalah hasil ketergantungan yang lebih atau
kurang menonjol pada pelanggan dalam kaitannya dengan penyedia jasa
atau produk. Edward dan Sahadev (2011, hal 33) menyatakan bahwa retensi

pelanggan menunjukkan niat pelanggan untuk membeli kembali dari



penyedia layanan. Mereka menggunakan retensi pelanggan sebagai ukuran
niat pelanggan untuk tetap setia kepada penyedia layanan. Bagi mereka,
kualitas layanan dan kepuasan konsumen merupakan hal penting dari retensi
pelanggan, maka dari itu kepuasan konsumen memediasi hubungan antara

kualitas layanan dan retensi pelanggan.

Kota Surabaya terkenal dengan sebutan kota pahlawan. Kota
terbesar kedua di Indonesia setelah kota Jakarta ini dikenal pula sebagai
pusat bisnis, industri, perdagangan, dan pendidikan di kawasan timur pulau
jawa dan sekitarnya (Antonius Purwanto, 2020). Surabaya merupakan salah
satu kota besar di Indonesia dengan jumlah penduduk yang banyak. Para
usaha melihat potensi bisnis yang ada di Surabaya, yaitu dengan membuka
sebuah usaha. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah usaha di daerah
Surabaya yang berkembang sangat signifikan. Jumlah usaha yang semakin

banyak menyebabkan bertambahnya pilihan bagi konsumen.

Para konsumen yang memilih restoran sebagai tempat makan tidak
hanya memperhatikan kualitas dari makanan tersebut tetapi juga kualitas
layanan yang sesuai. Oleh karena itu, para pengelola harus memberikan
kualitas layanan dan kualitas makanan yang tepat agar dapat bersaing
dengan restoran lain. Untuk dapat bertahan di tengah maraknya persaingan
restoran-restoran di Bandung harus menciptakan strategi pemasaran yang

berorientasi pada konsumen.



Beberapa faktor yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen adalah kualitas layanan dan kualitas makanan. Pelayanan yang
baik dapat menentukan kepuasan konsumen adalah kualitas jasa, yaitu:

bukti fisik, keandalan, daya tanggap, jaminan, dan empati.

Penelitian ini dilakukan di usaha pedagang kaki lima sop kaki sapi
H. Kusnan yang ada di kota Surabaya. Sop kaki sapi H. Kusnan adalah
sebuah usaha khas jakarta, sop kaki sapi H. Kusnan sudah ada sejak tahun
1998. Sop kaki sapi H. Kusnan pertama kali buka di jl. jemursari no 14
Surabaya. Sop kaki sapi H. Kusnan telah membuka cabang di jl. tenggilis
mejoyo kota Surabaya. Hadir dengan konsep sajian bercita rasa buatan
rumah dengan rasa otentik dan harga yang ramah. Bahkan varian isi di sop
kaki sapi H. Kusnan yang nikmat memikat sekarang menjadi menu

legendaris yang lekat dengan citra rasa yang nikmat.

Menu makanan yang paling favorit di usaha sop kaki sapi H. Kusnan
adalah sop campur sumsum yang terdiri dari beberapa potongan daging,
babat, jantung, paru, babat, dan sumsum karena memiliki rasa yang enak.
Usaha sop kaki sapi H. Kusnan memiliki lokasi yang mudah dijangkau dan
suasana yang nyaman membuat sop kaki sapi H. Kusnan serasa rumah

kedua.

Tak heran jika sop kaki sapi H. Kusnan menjadi lokasi bersantap
favorit banyak keluarga di Surabaya. Dengan melihat fenomena peluang

bisnis usaha yang masih sangat besar dan semakin ketatnya persaingan



dalam bisnis usaha, maka peneliti tertarik untuk membuat penelitian yang
berjudul “Pengaruh Lokasi Usaha, Kualitas Makanan Dan Kepuasan
Konsumen Terhadap Penghasilan Pengelola Dalam Ekonomi Islam
Pada Usaha Sop Kaki Sapi H. Kusnan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas dapat diketahui bahwa
lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan konsumen sangat
berpengaruh penting terhadap hubungan kualitas pada usaha. Berdasarkan

uraian tersebut maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1.2.1 Apakah lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan konsumen
secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi islam
usaha sop kaki sapi H. Kusnan?

1.2.2 Apakah lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan konsumen
secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi islam
usaha sop kaki sapi H. Kusnan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat disusun tujuan dari
penelitian ini maka penelitian ini dibentuk karena adanya tujuan-tujuan
tertentu untuk dicapai. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini

adalah:



13.1

1.3.2

Untuk mengetahui lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan
konsumen secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan ekonomi
islam usaha sop kaki sapi H. Kusnan

Untuk mengetahui lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan
konsumen secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan

ekonomi islam usaha sop kaki sapi H. Kusnan,

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini haruslah berguna dan bermanfaat yang

diberikan dari penelitian ini sebagai berikut:

141

1.4.2

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
atau sebagai bahan masukan dan pengetahuan bagi usaha pedagang
kaki lima di sop kaki sapi H. Kusnan Surabaya untuk meningkatkan

pendapatan pedagang kaki lima.

Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dalam
memperluas wawasan tentang pengaruh  jumlah
pengunjung terhadap peningkatan pendapatan pedagang
kaki lima serta mengetahui sejauh mana hubungan antara
teori yang diperoleh di dalam perkuliahan dengan kondisi

nyata di lapangan.
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1.4.2.3

Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
sebagai bahan tambahan referensi perpustakaan di bidang
penelitian khususnya mengenai jumlah pengunjung yang

mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima.

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai sumber informasi dan
referensi tentang pengaruh jumlah pengunjung terhadap
peningkatan pendapatan pedagang kaki lima di masa yang

akan datang.



2.1 Kajian Teori

2.1.1

BAB 2

LANDASAN TEORI

Lokasi Usaha
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Definisi lokasi usaha

Menurut Swastha (2000), lokasi adalah tempat
dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan.
Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena
dapat ikut menentukan tercapainya tujuan badan usaha.
Menurut Alma (2003), lokasi adalah tempat perusahaan
beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan
untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan
segi ekonominya. Lokasi usaha yang tepat sangat
menentukan keberhasilan dan kegagalan usaha di masa yang
akan datang. Menurut Suwarman (2004), lokasi adalah
tempat usaha yang sangat mempengaruhi keinginan
seseorang konsumen untuk datang dan berbelanja. Pemilihan
suatu lokasi usaha yang strategis dan tepat sangat
menentukan keberhasilan suatu usaha di kemudian hari.
Lokasi usaha adalah hal utama yang perlu dipertimbangkan.

Lokasi strategis menjadi salah satu faktor penting dan sangat
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menentukan keberhasilan suatu usaha. Dalam memilih
lokasi  usahanya, pemilik lokasi usaha harus
mempertimbangkan faktor-faktor pemilihan lokasi, karena
lokasi usaha adalah aset jangka panjang dan akan berdampak

pada kesuksesan usaha itu sendiri.

Lokasi usaha menurut pandangan tokoh muslim

Menurut Ujang Suwarman (2004:280), “lokasi
merupakan tempat usaha yang sangat mempengaruhi
keinginan seseorang konsumen untuk datang dan berbelanja”.
Sedangkan pengertian lokasi menurut Kasmir (2009:129)
yaitu tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan
sebagai tempat untuk memajangkan barang- barang
dagangannya. Lokasi merupakan salah satu faktor dari
situasional yang ikut berpengaruh pada keputusan pembelian.
Dalam konsep pemasaran terdapat istilah yang dikenal
dengan marketing mix atau bauran pemasaran yang terdiri
dari produk, harga, promosi dan tempat atau lokasi usaha.
Dalam marketing mix ini lokasi usaha dapat juga disebut
dengan saluran distribusi perusahaan karena lokasi juga
berhubungan langsung dengan pembeli atau konsumen atau
dengan kata lain lokasi juga merupakan tempat produsen

menyalurkan produknya kepada konsumen.
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Tujuan penetapan lokasi usaha

Penentuan dan pemilihan lokasi merupakan salah satu
strategi yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, baik lokasi
usaha untuk perusahaan kuliner ataupun lokasi usaha untuk
perusahaan lainnya. Pemilihan lokasi, diperlukan pada saat
perusahaan mendirikan usaha baru, melakukan ekspansi
usaha yang telah ada maupun memindahkan lokasi
perusahaan ke lokasi lainnya. Pemilihan lokasi sangat penting
karena berkaitan dengan besar kecilnya biaya operasi, harga
maupun kemampuan bersaing. Menurut (Munawaroh, 2013),
penentuan lokasi memiliki beberapa tujuan sesuai dengan

jenis usaha yang akan dilakukan, yaitu:

1) Bagi usaha, untuk meminimumkan biaya. lokasi yang
tepat mendekatkan lokasi usaha dengan lokasi produksi
bisa menghemat biaya transportasi

2) Bagi retail untuk maksimisasi revenue. Pemilihan lokasi
usaha yang mudah dijangkau konsumen memungkinkan
terjadi penjualan dalam jumlah banyak, sehingga
meningkatkan pendapatan usaha

3) Bagi lokasi usaha untuk memaksimumkan biaya
minimum. Jarak rumah produksi makanan dengan lokasi
usaha yang tepat akan mempercepat pemindahan barang

dan masakan sekaligus meminimumkan biaya
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2.1.1.4 Tahap menetapkan lokasi usaha

Tahapan penting dalam penentuan keberhasilan sebuah
lokasi usaha adalah memilih lokasi usaha yang menarik dan
dapat dinikmati oleh semua kalangan, pembayaran secara
online yang diperlukan untuk konsumen yang berkunjung,
bagaimana legalitas lokasi usaha, resiko apa yang mungkin
timbul dari lokasi usaha dan bagaimana mengelola resiko,
menemukan lokasi yang diinginkan untuk pedagang kaki lima
(Kotler, 2009). Salah satu hal penting dalam keberhasilan dan
kesuksesan sebuah usaha kuliner adalah pemilihan lokasi yang
tepat dan nyaman, berikut ini adalah tahap-tahap penting
penentuan lokasi usaha yang perlu Kita pertimbangkan ketika

menjalankan sebuah usaha kuliner.

1) Pertimbangan target konsumen

Target adalah kelompok yang dipilih oleh
perusahaan untuk dijadikan sebagai pelanggan sebagai hasil
dari segmentasi dan penargetan (Solomon dan Stuart,
2020). Memilih tempat harus mengetahui siapa saja
pengunjung yang Kkita targetkan serta seberapa banyak
perkiraan jumlahnya. Dalam menentukan lokasi usaha dan
jenisnya perlu fasilitas yang akan kita siapkan kepada
konsumen, dengan mengetahui jumlah konsumen pada

kapasitas atau daya tampung sering sekali menjadi faktor
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yang mengganjal. Dengan demikian perlu untuk
memperkirakan berapa jumlah pengunjung yang akan

mengunjungi usaha kita.

2) Penentuan lokasi yang strategis

Salah satu strategi yang perlu diperhatikan oleh
usaha adalah pemilihan lokasi usaha (Munawaroh, 2020).
Pemilihan lokasi, diperlukan pada saat perusahaan
mendirikan usaha baru, melakukan ekspansi usaha yang
telah ada maupun memindahkan lokasi perusahaan ke
lokasi lainnya. Dengan menempatkan pada area yang
mudah terlihat, maka sudah pasti akan banyak memperoleh
perhatian dan memudahkan perkenalan dan promosi outlet.
Point strategis juga mengenai kenyamanan konsumen
ketika akan menuju dimana lokasi outlet berada, jika outlet
tersebut berada pada tempat atau lokasi yang ramai dan
banyak menarik perhatian orang yang memiliki akses jalan
yang mudah dan lahan parkir yang luas dan memadai maka

akan membuat konsumen sering berkunjung

3) Perizinan dan legalitas usaha

Masalah perizinan dan legalitas pada tempat sering
dilupakan, namun jangan pernah menganggap remeh

masalah legalitas. Bukan hanya sebatas izin pada tempat,
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melainkan harus sesuai dengan segala aspek yang
berhubungan dengan outlet yang di jalankan. Mengabaikan
point ini akan mendapat dampak tersendiri yang tidak dapat
diduga pada kemudian hari, akan lebih menyesal lagi ketika
kita menjalankan suatu usaha yang sudah dimulai namun
tidak memiliki perizinan lokasi tempat legalitas yang pasti
akan tersandung masalah dan tentu akan fatal. Agar
kegiatan usaha lancar, maka setiap usaha wajib untuk
mengurus dan memiliki izin usaha dari instansi pemerintah
yang sesuai dengan bidangnya (Peraturan Menteri

Perdagangan RI, 2019).

2.1.1.5 Faktor yang strategis dalam memilih lokasi usaha

1) Faktor yang berkaitan dengan strategi bisnis

Faktor ini berkaitan dengan pertimbangan faktor
bisnis dalam menentukan target pasar mereka. Menurut
(Hariadi, 2019.34) strategi bisnis merupakan rencana
strategi yang terjadi pada tingkat divisi dan dimaksudkan
bagaimana membangun dan memperkuat posisi bersaing
produk dan jasa perusahaan dalam industri atau pasar
tertentu yang dilayani divisi tersebut. Faktor demografi,
gaya hidup, jumlah anggota keluarga merupakan faktor
yang berkaitan dengan strategi bisnis. Setiap bisnis tentu

memiliki segmen pasar yang mereka incar.
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2) Faktor pesaing di lokasi usaha

Faktor pesaing di lokasi yang akan kita pilih.
persaingan ketat di tempat-tempat tersebut, semakin perlu
dipertimbangkan untuk memilih lokasi tersebut. (Haksver
etal, 2020) dan (Ariani, 2019) Beberapa bidang usaha justru
memilih lokasi dekat dengan pesaing agar dapat
mengobservasi, berbagai sumber daya, dan gambaran
konsumen di mata pesaing. Namun, memang sulit untuk
menemukan lokasi yang strategis. Sepanjang kita memiliki
strategi untuk memenangkan persaingan atau membidik

konsumen tertentu, persaingan menjadi tidak masalah.

3) Faktor biaya operasional di lokasi usaha

Lokasi yang strategis tentu harus dibayar dengan
biaya yang mahal. Menurut (Supriyono, 2018:43) Biaya
Operasional adalah biaya yang berkaitan langsung dengan
pelaksanaan modal kerja. Namun, yang perlu diperhatikan
adalah biaya yang telah kita keluarkan harus dapat
menghasilkan keuntungan yang berlipat. Pemilik usaha
perlu mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan pada
lokasi yang berbeda. Biaya operasional terkait seperti biaya
sewa, biaya akuisisi tempat, pajak, retribusi, listrik, air dan

biaya terkait. Biaya tersebut dibandingkan dengan fasilitas
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yang diperoleh seperti luas ruangan, lalu lintas, area parkir,

keamanan dan lain-lain.

2.1.1.6 Lokasi usaha dalam ekonomi islam

Pemilihan lokasi yang baik adalah salah satu yang harus
diperhatikan oleh wirausaha atau pedagang, agar usahanya
dapat terlihat strategis dalam memperoleh pelanggan, sehingga
terdapat beberapa pertimbangan yang akan dipikirkan untuk
menentukan lokasi yang tepat (Harding 2016). Penentuan
lokasi tersebut harus diperhatikan oleh pedagang karena tidak
akan pernah lepas dari tanggung jawab dari lingkungan
sekitarnya, dengan melihat bahwa tidak akan merugikan
lingkungan sekitarnya, dan melakukan kerusakan. Islam
merupakan agama yang mengatur semua aspek di muka bumi
dan salah satunya adalah bagaimana manusia melindungi dan
menjaga lingkungan, serta tidak mencoba merusaknya. Hal ini
merupakan salah satu ajaran Islam, yaitu melarang melakukan
kerusakan lingkungan, seperti tertulis dalam Al-Qur’an surat

Al-A’raaf ayat 56, yaitu:

G o ) ks &) Taakl a 330y Ladkia) Sy (a1 B 1 3ud ¥
::;/ =° ’3\

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-
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Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada

orang-orang yang berbuat baik. ”

Pemilihan lokasi dalam Islam merupakan suatu ikhtiar yang
berarti proses merencanakan dan menentukan hal yang baik
perihal lokasi usaha yang dalam Islam dikenal dengan bahasa
al- ma kanu yang berarti tempat.(Irmayanti, 2011) Terkait
proses pemilihan lokasi sudah tercantum dalam Sabda

Rasulullah SAW sebagai berikut:

(A ))& S Gl g paald ) pd oS G Aldle aid ) jal Jadi o) caa i 13)

A laall ¢t o) gy

“Jika engkau ingin mengerjakan suatu pekerjaan maka
pikirkanlah akibatnya, maka jika perbuatan itu baik maka
ambillah, dan jika perbuatan itu buruk maka tinggallas. ” (H.R.
Ibnu Mubarak) Hubungan hadits tersebut ‘dengan konsep
pemilihan lokasi adalah bahwa pilihlah lokasi yang baik, karena
lokasi yang baik akan berdampak positif pada lokasi bisnisnya.
Begitupun sebaliknya, jangan memilih lokasi yang jelek karena
akan berdampak negatif terhadap operasional suatu usaha
bisnis. Pemilihan lokasi berarti menghindari sebanyak mungkin

seluruh segi-segi negatif bisnis dan mendapatkan lokasi dengan
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paling banyak faktor-faktor positif. Sebagaimana dalam al-

Qur’an:

st ﬁ o ls Bos. Z.él’.,,, 0 %088 i,:’G L%y oo ;ﬁ o ds Ba Z.él’.,,, o %ond 3
d‘ﬁs, Us".' b EE"““.' A LF" ad Us".' i EE"““.' (€

Zowm 3 o “h e |9 ;é e &y vy
Liih £ S e W) 8" eda

Barng siapa yang memberikan syafa‘at yang baik, niscaya ia akan
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan Barang siapa
memberi syafa‘at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian
(dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuaru. ” (OS.
An-Nisaa’: 85) Merujuk dari ayat di atas suatu perbuatan yang
memberikan kebaikan kepada orang lain maka seorang yang
melakukannya akan mendapatkan pahala dari Allah SWT, begitu
juga sebaliknya jika seorang hamba itu memberikan sesuatu manfaat
yang buruk kepada orang lain maka hamba tersebut juga akan
menanggungnya. Jadi pemilihan lokasi harus memberikan kebaikan
untuk lingkungan sekitar karena hal tersebut secara langsung
berdampak positif terhadap usaha yang dijalankan di tempat tersebut.
2.1.2 Kualitas Makanan
2.1.2.1 Pengertian Kualitas Makanan
Kualitas dari makanan yang dapat diterima oleh
konsumen, seperti ukuran, bentuk, warna, konsistensi,
tekstur, dan rasa. Menurut Kotler dan Armstrong (2019:
283), adalah kemampuan suatu produk untuk melakukan

suatu fungsi, termasuk daya tahan keseluruhan, keandalan,
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akurasi, kemudahan penggunaan dan perbaikan produk, dan
kinerja makanan. Menurut Kotler dan Keller (2018:37)
bahwa kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk
dalam melakukan fungsi-fungsinya, kemampuan itu meliputi
daya tahan, keandalan, ketelitian, yang diperoleh produk
dengan secara keseluruhan. Kualitas makanan adalah
karakteristik dari produk yang pada kemampuannya
menanggung janji atau sisipan untuk memuaskan kebutuhan
pelanggan. Selain itu, kualitas produk makanan merupakan
sesuatu yang dapat ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan pelanggan yang bermutu yang meliputi objek
fisik, jasa, tempat, organisasi, gagasan maupun pribadi yang
mampu ditawarkan untuk diminta, dicari, dibeli, digunakan
atau dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan dan
keinginan sesuai dengan kemampuannya terhadap makanan
dan minuman yang sesuai dengan harapan pelanggan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hilaiyah pada tahun
2017 menunjukkan bahwa kualitas layanan dan kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan
Karakteristik Kualitas Makanan

Menurut Potter dan Hotchkiss (2018, p.1) food
quality atau kualitas makanan adalah karakteristik kualitas

dari makanan yang dapat diterima oleh konsumen, seperti
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ukuran, bentuk, warna, konsistensi, tekstur, dan rasa.
Makanan lezat dan segar memainkan peran penting dalam
upaya untuk melampaui pesaing. Dengan demikian, kualitas
makanan adalah salah satu cara terbaik untuk
memaksimalkan keberhasilan dalam bisnis restoran.
Sedangkan menurut West, Wood dan Harger bahwa secara
garis besar dimensi food quality terdiri dari warna,
penampilan, porsi, bentuk, temperatur, tekstur, aroma,
tingkat kematangan, dan rasa.
Prinsip Kualitas Makanan

Terdapat 6 (enam) prinsip kualitas makanan untuk
menghasilkan makanan sehat dan aman. Enam prinsip
tersebut adalah : pemilihan bahan makanan, penyimpanan
bahan makanan, pengolahan makanan, penyimpanan
makanan jadi, pengangkutan makanan, dan penyajian
makanan (Sihite 2018: 17). Kualitas bahan makanan yang
baik dapat dilihat melalui ciri-ciri fisik dan mutunya dalam
hal bentuk, warna, kesegaran, bau dan lainnya. Bahan
makanan yang baik terbebas dari kerusakan dan pencemaran
baik cemaran fisik, kimia termasuk pestisida, biologis dan
radioaktif. Bahan makanan yang digunakan dalam proses
produksi makanan baik sebagai bahan baku maupun

tambahan dan penolong, harus disimpan dengan cara yang



2124

2.1.25

20

baik. Karena kesalahan dalam cara penyimpanan bahan
dapat menurunkan mutu dan keamanan makanan.
Dimensi Kualitas makanan
Menurut Ryu dan Han (2018), dimensi kualitas
makanan adalah atribut yang paling penting dari keseluruhan
kualitas layanan dan memiliki hubungan positif dengan
kepuasan dan loyalitas pelanggan. Qin et al. menyatakan
kualitas makanan pada bidang food and beverage memiliki 4
dimensi yang bersumber dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Johns dan Howard yaitu: Kesegaran
makanan, Penyajian Makanan, Dimasak dengan baik,
Keanekaragaman
Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Makanan
Secara garis besar terdapat beberapa faktor yang
dapat menjadi tolak ukur dalam menentukan kualitas suatu
makanan, yaitu:
1) Rasa makanan
Drummond KE & Brefere LM (2018),
mendeskripsikan rasa sebagai suatu cara yang dilakukan
untuk membedakan rasa (taste) dari suatu makanan. Rasa
merupakan atribut makanan yang didalamnya
mengandung rasa, bau, tekstur, suhu, dan penampakan

makanan tersebut. Tujuan mengolah dan memasak
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makanan adalah untuk menghasilkan makanan yang
bercita rasa tinggi sehingga memuaskan bagi yang
memakannya. Karena itu, seorang juru masak bukan saja
memiliki keterampilan dalam mengolah dan memasak,
tetapi juga memiliki pengetahuan tentang bahan
makanan dan sifatnya. Suatu hidangan rasa makanan
harus disediakan enak dengan aromanya yang sedap.
Walaupun rasa bersifat relatif namun makanan dengan
rasa yang enak dapat menjadi unsur penting dalam
kualitas makanan.

Aroma makanan

Aroma yang dikeluarkan dari suatu makanan
merupakan daya tarik yang sangat kuat dan mampu
merangsang serta membangkitkan selera makan. Jones
dalam penelitian Adinugraha dan Michael (2014:645)
Timbulnya “aroma makanan ° disebabkan oleh
terbentuknya suatu senyawa yang mudah menguap,
senyawa tersebut disebabkan oleh reaksi enzim atau
tanpa reaksi enzim. Aroma yang dikeluarkan setiap
makanan berbeda-beda, karena aroma alami bahan
utama yang digunakan atau cara memasak seperti pada
makanan yang digoreng, dibakar atau dipanggang

dengan menggunakan panas Yyang tinggi akan
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menghasilkan aroma yang kuat. Lain halnya dengan
makanan yang direbus hampir tidak mengeluarkan
aroma yang merangsang Kkarena senyawa Yyang

mengeluarkan aroma sedap terlarut dalam air.

Konsistensi makanan

Konsistensi Makanan adalah keadaan yang berkaitan
dengan tingkat kepadatan dan kekentalan suatu
hidangan. Istilah yang menggambarkan konsistensi
adalah cair, kental, dan padat. Susunan hidangan yang
baik adalah memiliki kombinasi konsistensi (West dan
Wood, 2018). Tekstur dan konsistensi suatu bahan
mempengaruhi cita rasa yang ditimbulkan. Berkaitan
dengan tekstur makanan yang dirasakan saat di dalam
mulut yang meliputi rasa, keempukan dan tingkat
kerasan makanan. Makanan yang berkonsistensi padat
atau kental akan memberikan rangsangan yang lebih
lambat terhadap indera pengecap kita. Cara memasak
dan lama waktu memasak akan mempengaruhi tekstur
dan konsistensi dari hasil makanan yang diolah.

Kesegaran

Kesegaran makanan diartikan sebagai pernyataan
segar dari makanan yang dihubungkan dengan tekstur,

rasa dan aroma (West, 2014). Makanan yang baru dan
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sudah lama dimasak dapat mudah dilihat perbedaannya.
Temperatur makanan saat disajikan berperan penting
dalam menentukan cita rasa makanan, sehingga harus
sesuai. Makanan yang harus dihidangkan dalam keadaan
panas adalah yang mengeluarkan aroma sedap seperti
sop, soto dan sate. Untuk menyajikannya tersebut harus
menggunakan tempat yang tertutup atau dapat juga
menggunakan panci yang dilengkapi alat pemanas.
Sebaliknya makanan yang harus dihidangkan dalam
keadaan dingin hendaknya dihidangkan dalam keadaan

dingin.

Penampilan

Penampilan makanan merupakan penentu cita rasa
makanan yang meliputi komponen warna makanan,
konsistensi makanan, bentuk makanan, besar porsi
makan dan cara penya- jian makanan (Moehyi, 2018).
Kesan pertama seseorang ketika hendak mengkonsumsi
makanan adalah dengan melihat terlebih dahulu
penampilan makanan tersebut. Penyajian makanan yang
baik dan menarik dapat memancing indera pengecap

untuk segera mencicipi makanan yang disajikan.
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Kematangan

Tingkat kematangan makanan dalam masakan harus
dimasak sampai benar-benar matang (Margaretha dan
Edwin, 2012, 1). Kecuali untuk makanan tertentu seperti
steak dapat dibedakan tingkat kematangannya disebut
dengan istilah medium rare, medium well dan well done.
Makanan yang dihidangkan hendaknya dimasak atau
diolah terlebih dahulu dengan baik dan higienis sehingga
aman untuk dikonsumsi. Jika makanan tidak dimasak
dengan matang, maka bakteri yang terdapat dalam bahan
makanan tidak mati dan dapat menimbulkan penyakit

apabila dikonsumsi.

Variasi makanan

Variasi makanan ialah sebuah rupa yang berbeda
ataupun  bermacam-macam - tergantung pada hasil
interpretasi seseorang (Syifa aliyanti, 10). Susunan menu
makan sebaiknya terdiri dari makanan pokok, lauk-pauk
hewani dan nabati, sayur-mayur dan buah-buahan.
Ketidakseimbangan makanan dapat mengganggu fungsi
tubuh yang berakibat negatif terhadap kebutuhan gizi
dan kesehatan pada manusia. Oleh karena itu, sangat

penting untuk mengkonsumsi jenis makanan yang
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beragam agar zat gizi yang diperlukan tubuh tercukupi
dengan baik. Jenis makanan yang disajikan maupun
bahan makanan dasar yang digunakan juga harus
bervariasi. Satu jenis makanan yang dihidangkan
berkali-kali dalam jangka waktu yang singkat akan
membosankan konsumen, begitu juga penggunaan bahan
makanan dasar untuk membuat masakan berkali-kali
dalam jangka waktu yang singkat akan membuat

penerima merasa jenuh

2.1.3 Kepuasan Konsumen

2.1.3.1 Definisi Kepuasan Konsumen

Kata kepuasan (satisfaction) berasal dari bahasa Latin
“satis”, ( artinya cukup baik, memadai) dan “facio”
(melakukan atau membuat). Kepuasan bisa diartikan sebagai
“upaya pemenuhan  sesuatu” atau . membuat Sesuatu
memadai”.(Fandy, = 2005) Kotler dan  Armstrong
mendefinisikan kepuasan konsumen sebagai suatu pembelian
tergantung pada kinerja produk actual, sehingga sesuai dengan
harapan para konsumen. Konsumen memiliki berbagai macam
tingkatan kepuasan. Jika keberadaan suatu produk berada
dibawah harapan konsumen, maka konsumen tersebut tidak
merasa puas. Jika sesuai dengan harapan, maka konsumen

akan merasa puas. Kepuasan konsumen adalah tingkat
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perasaan konsumen setelah membandingkan dengan

harapannya.(Kotler, 2019)

Menurut Kotler dan Keller bahwa kepuasan
(satisfaction) adalah perasaan senang atau kecewa yang timbul
karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk
atau hasil terhadap ekspektasi mereka. Jika kinerja gagal
memenuhi ekspektasi, konsumen akan tidak puas. Jika kinerja
sesuai dengan ekspektasi, konsumen akan puas.Penilaian
konsumen atas kinerja produk tergantung pada banyak faktor,
terutama jenis hubungan loyalitas yang dimiliki konsumen

dengan sebuah merek. (Philip, 2007)

Cara Mengukur Kepuasan Konsumen

Ada beberapa metode yang bisa dipergunakan setiap
perusahaan untuk mengukur dan memantau kepuasan
konsumennya dan konsumen pesaing. Kotler mengidentifikasi

empat metode untuk mengukur kepuasan konsumen, yaitu:

1)  Sistem keluhan dan saran

Banyak perusahaan membuka kotak saran dan
menerima keluhan yang dialami oleh langganan
(Buchari alma, 2016). Ada juga perusahaan yang
memberi amplop yang telah ditulis alamat perusahaan

untuk digunakan menyampaikan saran, keluhan serta
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kritik. Saran tersebut dapat juga disampaikan melalui
kartu komentar, customer, telepon bebas pulsa.
Informasi ini dapat memberikan ide dan masukan
kepada perusahaan yang memungkinkan perusahaan
mengantisipasi dan cepat tanggap terhadap kritik dan

saran tersebut.

Survei kepuasan konsumen
Dalam hal perusahaan melakukan survei untuk
mendeteksi komentar konsumen, survei ini dapat
dilakukan melalui pos, e-mail, telepon, website, atau
wawancara pribadi, atau pelanggan diminta mengisi
angket. Melalui Survei, perusahaan akan memperoleh
tanggapan dan balikan secara langsung dari pelanggan
dan juga memberikan kesan positif bahwa perusahaan
menaruh perhatian terhadap para pelanggannya.(

Fandy Tjiptono, 2016)
a) Pembeli bayangan

Dalam hal ini perusahaan menyuruh orang
tertentu sebagai pembeli ke perusahaan lain atau
ke perusahaan nya sendiri. Pembeli misteri ini
melaporkan keunggulan dan kelemahan pelayan
yang melayaninya. Juga dilaporkan segala

sesuatu yang bermanfaat sebagai bahan
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pengambilan  keputusan oleh  manajemen
(Buchari alma, 2016). Bukan saja orang lain yang
disewa untuk menjadi pembeli bayangan tetapi
juga manajer sendiri harus turun kelapangan,
belanja ke toko saingan dimana ia tidak dikenal.
Pengalaman manajer ini sangat penting karena
data dan informasi yang diperoleh langsung ia
alami sendiri
b) Analisa pelanggan yang lari
Pelanggan yang hilang, dicoba dihubungi.
Mereka diminta untuk mengungkapkan mengapa
mereka berhenti, pindah ke perusahaan lain,
adakah sesuatu masalah yang terjadi yang tidak
bisa diatasi atau terhambat diatasi.( Fandy
Tjiptono, 2017) Dari kontak semacam ini akan
diperoleh  informasi - dan "akan memperbaiki
kinerja perusahaan sendiri agar tidak ada lagi
langganan yang lari dengan cara meningkatkan
kepuasan mereka.
3)  Sebab Timbulnya Ketidakpuasan
Tentu banyak sebab timbulnya rasa tidak puas
terhadap sesuatu antara lain:

a) Tidak sesuai harapan dengan kenyataan
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b) Layanan selama proses menikmati makanan
tidak memuaskan

c) Perilaku personil kurang memuaskan

d) Suasana dan kondisi fisik lingkungan tidak
menunjang

e) Costatau biaya terlalu tinggi, karena jarak terlalu
jauh, banyak waktu terbuang dan harga tidak
sesuai Promosi atau iklan terlalu muluk, tidak

sesuai dengan kenyataan.

2.1.4 Pendapatan Ekonomi Islam
2.1.4.1 Pengertian Pendapatan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendapatan
adalah hasil kerja (usaha atau sebagainya). Sedangkan
pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang
diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain
dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan
laba Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai
banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata
uang yang dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa
dalam periode tertentu. Reksoprayitno mendefinisikan:
“Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total
penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah
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sebagai jJumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota
masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa
atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.
Pendapatan ekonomi adalah pendapatan yang diperoleh
seseorang atau keluarga yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan tanpa mengurangi atau menambah asset bersih.
Pendapatan ekonomi meliputi upah, gaji, pendapatan bunga
deposito, pendapatan transfer dan lain-lain. Rahardja dan
Manurung (2001)

Pendapatan Dalam Islam

Perbedaan kepemilikan harta dalam kehidupan
manusia merupakan hukum dan ketetapan Allah SWT yang
mempunyai banyak hikmah dan maknanya bagi kehidupan
manusia. Dengan perbedaan pendapatan dan kepemilikan
inilah manusia memiliki peran lebih diantara mahluk lain di
kehidupan ini. Disamping itu, perbedaan ini membawa
pentingnya makna kerja sama Antara yang satu dengan yang
lainya dalam memenuhi kepentingan kepentingan hidupnya.
Perbedaan pendapatan dan kepemilikan merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan, tetapi dengan perbedaan ini
bukan menjadi alasan manusia Antara satu oramg dengan
orang lain untuk melegitimasi kedudukanya dihadapan Allah

SWT sebagai mahluk yang mulia atau hina. Mulia atau hina
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hanya berkaitan dengan sifat ketakwaan dalam diri manusia.
(Surakarta: Penerbit Erlangga,2012) h .132 Perbedaan
pendapatan dan kepemilikan harta ini merupakan upaya
manusia unuk bisa memahami nikmat Allah, sekaligus
memahami kedudukan dengan sesamanya. Maka dengan
perbedaan ini ada perintah Allahh yang merupakan suatu
ibadah  ketika mengamalkanya.Bagi yang berlebih
kepemilikan hartanya, maka ada perintah untuk
mendistribusikan ~ sebagian  kepemilikan  hartanya.
Sedangkan bagi yang kekurangan kepemilikan harta maka
ada perintah bersabar diatas kekurangan, dan tidak
menjadikan nya berkecil hati dan merasa kesusahan.
Ketidakbenaran dalam distribusi menjadikan alokasi harta
menjadi tidak seimbang. Pemilikan harta pada hanya
beberapa orang saja dalam suatu masyarakat menyebabkan
ketidakseimbangan hidup dan buruk bagi kehidupan. Dalam
hal ini seorang individu muslim harus faham dan mengerti
masalah alikasi pendapatan dalam islam, demikian pula
pemerintah atau ulam mempunyai peran penting untuk
menjadi  motiator pendistribusian  kekayaan kepada
masyarakat muslim. Sebagai alat atau instrument distribusi
tersebut adalah melalui zakat, sedekah, infa dan lainya guna

menjaga keharmonisan dalam hiduo social, selain juga
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rasa keimanan dan

Menurut (Randi, 2018: 15) penelitian terdahulu ini menjadi salah

satu acuan peneliti dalam melakukan penelitian sehingga peneliti dapat

memperkaya teori yang digunakan dallalm mengkaji penelitian yang

dilakukan.

Penelitialn mengenali

loyalitas pelanggan pada sebualh

pedagang kaki lima telah diteliti oleh berbagai peneliti terdahulu. Dengan

adanya berbalgali macam penelitian yang telah dilalkukan, peneliti berharap

bahwa penelitian terdahulu tersebut dapat digunakan sebagai salah satu

acuan atau bahan referensi selain dari tinjauan pustaka dalam penelitian ini

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)
Kepuasan  pelanggan  dalam
meningkatkan; pendapatan CV
ANALISIS sagu basah 'pak udin dalam
KEPUASAN ekonomi Islam cukup sesuai dalam
PELANGGAN 3 indikator kepuasan pelanggan
Fitria Isnaini, DALAM yang berisi kualitas pelayanan,
Hendra MENINGKATKA | kualitas produk dan lokasi yang
1 Hermaindan | N PENDAPATAN | menunjukkan bahwa adanya hal
Nuri Aslami CV SAGU hal yang membuat pendapatan
(2022) BASAH PAK menurun walaupun tidak
UDIN DALAM | sepenuhnya, yang terdapat dalam
EKONOMI Al-Quran surat Al-Bagarah ayat
ISLAM 282 dan tentang kepuasan
pelanggan dalam surat Al-Maidah
ayat87
Azhar ANALISIS variabel Ii_ngkungan fisik tidak
2 Maulan’a PENGARUH mempunyai hubungan pengaruh
(2021) LINGKUNGAN | positif terhadap kepuasan
FISIK, HARGA, | pelanggan, variabel harga tidak
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DAN KUALITAS

mempunyai hubungan pengaruh

PELAYANAN positif terhadap kepuasan
TERHADAP pelanggan,  variabel  kualitas
KEPUASAN pelayanan mempunyai hubungan
PELANGGAN pengaruh positif terhadap
PADA USAHA | kepuasan pelanggan.
BARBERSHOP
MENURUT
PRESFEKTIF
ISLAM (STUDI
KASUS
ADDICTED
BARBERSHOP
BANJARMASIN)”
nilai Fhitung sebesar 4,427 >
Ftabel sebesar 2,71 sehingga dapat
ANALISIS disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
PENGARUH Ha diterima yang berarti terdapat
LOKASI USAHA, | pengaruh antara Lokasi Usaha,
PENETAPAN Penetapan Harga dan Kualitas
HARGA JUAL Produk  terhadap  Keputusan
DAN KUALITAS | pembelian Konsumen. Selanjutnya
PRODUK pengaruh secara parsial diketahui
Windi Risti TERHADAP bahwa Variabel Lokasi Usaha dan
Anindia KEPUTUSAN Penetapan Harga Jual tidak
(2019), PEMBELIAN berpengaruh secara signifikan dan
KONSUMEN Variabel Kualitas Produk dengan
DALAM nilai thitung sebesar 3,610 dengan
EKONOMI signifikansi sebesar 0,001. Hal ini
EKONOMI berarti thitung> ttabel (3,610
ISLAM (Studi >1,40) maka Ho di tolak dan Ha
Pada Waleu Kaos | diterima dengan kata lain kualitas
Lampung). produk  berpengaruh secara
signifkan = terhadap  keputusan
pembelian konsumen.
PENGARUH kualitas  layanan dan kualitas
KUALITAS makanan  berpengaruh  positif
LAYANAN DAN | terhadap kepuasan pelanggan dan
KUALITAS kepuasan pelanggan berpengaruh
MAKANAN DI | positif terhadap niat perilaku beli
MASA PANDEMI | ulang.
Syifaul COVID-19 PADA
Ummah RESTORAN
(2021) CEPAT SAJI
TERHADAP
KEPUASAN
PELANGGAN
DAN NIAT

PERILAKU BELI
ULANG BURGER
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KING DI
YOGYAKARTA
harga dan tempat usaha secara
PENGARUH umum berpengaruh positif secara
signifikan terhadap pendapatan hal
HARGADAN | 5™ dilinat dari hasil pengujian
TEMPAT USAHA | i eroleh nilai (0,000 < 0,05) dan
- . TERHADAP X
Ike Widiyasari berpengaruh  simultan  dengan
PENDAPATAN X .
(2021), regresi yang di peroleh sebesar R
MENURUT _
Square = 0,592 atau 59,2%.
EKONOMI .
sedangkan sisanya 40,8%
EKONOMI X . . ;
ISLAM” dipengaruhi oleh variabel lain
seperti produk, promosi yang tidak
diteliti dalam penelitian ini
PENGARUH kualitas produk, harga, lokasi
secara bersama-sama berpengaruh
KUALITAS -
signifikan  terhadap  kepuasan
PRODUK, e -
pelanggan. Hal ini dapat dilihat
HARGA, LOKASI o AN .
Ryan Maulana dari nilai F hitung sebesar 44,504
TERHADAP i~ .
(2020), dengan probabilitas  signifikan
KEPUASAN )
0,000. Sedangkan secara parsial
PELANGGAN i .
hanya variabel kualitas produk dan
PORONG KUES lokasi  berpengaruh  signifikan
BANDA ACEH Peng g
terhadap kepuasan pelanggan.
PENGARUH Berdasarkan analisis data, hasil
KUALITAS penelitian menunjukkan bahwa
LAYANAN, indikator-indikator pada penelitian
HARGA, ini bersifat valid dan reliabel. Pada
LOKASI, DAN | ujiasumsiklasik data berdistribusi
SHARIAH normal, tidak terjadi
Fauzyah COMPLIANCE | heteroskedastisitas dan
Nabila Iswandi TERHADAP multikolinearitas. Pada uji
(2021) KEPUASAN hipotesis variabel Kualitas
PELANGGAN Pelayanan, Harga dan Lokasi
(STUDI KASUS | berpengaruh signifikan terhadap
HOTEL GRAND | kepuasan pelanggan.
DAFAM ROHAN
YOGYAKARTA)”
PENGARUH | o e konsumen
Yoyok Suyoto KUALITAS dipengaruhi oIF;h variabel Kualitas
Arief dan PELAYANAN peng .
Pelayanan Syariah sebesar 6,6 %,
Muhammad SYARIAH dan sisanya sebesar 934 %
Yusuf Alfarizy TERHADAP dipen aruh%/oleh variabel Iai}l an0
(2019) KEPUASAN tidloakg dicantumkan dZIarrgwl
KONSUMEN” o
penelitian ini.
Ira Mulia “PENGARUH Hasil uji dari masing-masing
Safitri (2020) HARGA, variabel  yaitu harga tidak
’ TEMPAT, berpengaruh signifikan terhadap
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PRODUK DAN | kepuasan konsumen. Dikarenakan
PELAYANAN dari hasil jawaban konsumen
PEDAGANG menunjukkan bahwa harga masih
TERHADAP belum sesuai dengan kualitas
KEPUASAN makanan dan minuman. Untuk
KONSUMEN variabel tempat tidak memiliki
DITINJAU DARI | pengaruh yang signifikan terhadap
MARKETING kepuasan konsumen. Dikarena dari
SYARIAH hasil jawaban konsumen
(STUDI PADA | bahwasanya tempat yang terbuka
PEDAGANG REX | masih menciptakan kebisingan dan
PEUNAYONG | juga tempatnya memiliki bau-bau
BANDA ACEH)”. | yang mengganggu kenyamanan
konsumen. Untuk variabel produk
menunjukkan bahwa memiliki
pengaruh  signifikan  terhadap
kepuasan konsumen. Maka
makanan dan minuman di Rex
Peunayong sudah  memenuhi
keinginan dan harapan para
konsumen. Untuk variabel
pelayanan pedagang memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan konsumen. Maka para
pedagang di Rex Peunayong sudah
menerapkan etika bisnis yang baik
dalam menjalankan  bisnhisnya
sehingga konsumen puas atas etika
yang dintunjukkan oleh pedagang
saat berinteraksi dengan para

konsumen.
“PENGARUH 1) Kualitas pelayanan islami
KUALITAS berpengaruh. signifikan terhadap
PELAYANAN loyalitas pelanggan; 2) Kualitas
ISLAMI, produk Dberpengaruh signifikan
KUALITAS terhadap loyalitas pelanggan; 3)
PRODUK, Harga teidak berpengaruh
HARGA, DAN signifikan  terhadap  loyalitas
Agus Eko LOKASI pelanggan; 4_) __Lokasi tidak
Sujianto dan TERHADAP berpgngaruh signifikan terha@ap
10 Thagilla LOYALITAS loyalitas pelanggan; _5) Kua_lltas
Hakunta (2022 PELANGGAN pelayanan islami tidak
DENGAN berpengaruh signifikan terhadap
KEPUASAN loyalitas  pelanggan  melalui
PELANGGAN kepuasan pelanggan; 6) Kualitas
SEBAGAI produk tidak berpengaruh
VARIABEL signifikan  terhadap  loyalitas
INTERVENING | pelanggan  melalui  kepuasan
DI WARUNG pelanggan; 7) Harga tidak
KOPI TEQUILA | berpengaruh signifikan terhadap
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TULUNGAGUNG

2

loyalitas

loyalitas

pelanggan
kepuasan pelanggan; dan 8) Lokasi
berpengaruh signifikan terhadap
pelanggan
kepuasan pelanggan di Warung
Kopi Tequila Tulungagung.

melalui

melalui

Sumber: Data yang diolah oleh penulis

Dari beberapa penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan diatas,

terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan,

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan

Penelitian yang akan Dilakukan

No Nama Judul Variabel PenMS:r?dEIan Objek
(Tahun) Penelitian Penelitian gDatg Penelitian
ANALISIS
KEPUASAN
PELANGGA
1 N DALAM :
Fltr_la_ MENINGKAT Variabel .
Isnaini, KAN Independen:
Hendr_a PENDAPATA kepuasan _ CV SAGU
1 Hermain pelanggan Kuesioner BASAH
dan Nuri NLY SAGU Variabel PAK UDIN
! BASAH PAK ,
Aslami Dependen:
(2022) e pendapatan
DALAM
EKONOMI
EKONOMI
ISLAM
ANALISIS .
sENGARUH | ML
LINGKUNGA | "9¢P
Lingkungan
NFISIK, Fisik, Harga
HARGA, , Harg BARBERS
Azhar, dan Kualitas
2 Maulana DAN Pelayanan Kuesioner HOP
(2021) KUALITAS variabel ' BANJARM
PELAYANA ASIN
N depe_nden
TERHADAP | | VA
KEPUASAN | PS50
PELANGGA | Peiandgan.
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N PADA
USAHA
BARBERSHO
P MENURUT
PRESFEKTIF
ISLAM
(STUDI
KASUS
ADDICTED
BARBERSHO
p
BANJARMAS
IN)”
ANALISIS
PENGARUH
LOKASI
USAHA,
PENETAPAN variabel
HARGA Independen
JUAL DAN lokasi usaha,
KUALITAS penetapan
Windi PRODUK harga jual Waleu
Risti TERHADAP | dan kualitas Kuesioner Kaos
Anindia | KEPUTUSAN produk. Lampung
(2019), PEMBELIAN variabel
KONSUMEN dependen
DALAM yaitu
EKONOMI Keputusan
EKONOMI pembelian
ISLAM (Studi
Pada Waleu
Kaos
Lampung).
PENGARUH
RUALLTAS Variabel
LAYANAN
Independen
DAN kualitas
KUALITAS layanan dan
MAKANAN .
DI MASA kualitas
. makanan BURGER
Syifaul PANDEMI
Ummah COVID-19 sedpgkan Kuesioner KING DI
variabel YOGYAK
(2021) PADA dependen ARTA
RESTORAN At
CEPAT SAJI ke}’)uasan
TERHADAP lanqaan
KEPUASAN pg g.gt
PELANGGA p:?ilgfu
N DAN NIAT

PERILAKU
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BELI ULANG
BURGER
KING DI
YOGYAKAR
TA
PENGARUH Variebl
HARGA DAN | Independen
TEMPAT dalam harga Gerai
ke USAHA dan tempat Handphone
Widiyasar TERHADAR usaha. Kuesioner di
i (2021) PENDAPATA Seda_ngkan Sukarame
" | NMENURUT variabel Bandar
EKONOMI dependen Lampung
EKONOMI yaitu
ISLAM” pendapatan.
Variabel
PENGARUH independen
KUALITAS dalam
PRODUK, penelitian ini
HARGA, yaitu kualitas PELANGG
Ryan LOKASI produk, AN
Maulana TERHADAP harga d_an Kuesioner SOLONG
(2020) KEPUASAN lokasi KUPI
: PELANGGA sedangkan BANDA
N SOLONG variabel ACEH
KUPI dependen
BANDA yaitu
ACEH kepuasan
pelanggan.
PENGARUH
KUALITAS
LAYANAN,
HARGA,
LOKASI, variabel
DAN independen
SHARNAH Kualitas
COMPLIANC pelayanan HOTEL
Fauzyah E harga Iokaéi GRAND
Nabila TERHADAP dan s’hariah, Kuesioner DAFAM
Iswandi KEPUASAN liance ROHAN
(2021) | PELANGGA Cozp. ool YOGYAK
N (STUDI depgf] din' ARTA
KASUS kepuasan.
HOTEL |
GRAND pelanggan
DAFAM
ROHAN
YOGYAKAR
TA)”.
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Yoyok “PENGARUH
Suyoto KUALITAS
Arief dan PELAYANA KESUMA
N SYARIAH .
8 Muhamm TERHADAP Kuesioner RESTAUR
flé‘rﬁf KEPUASAN ANT
(2019) KONS’EJMEN
“PENGARUH
HARGA,
TEMPAT,
PRODUK
DAN Variabel
PELAYANA | independen:
N pengaruh
PEDAGANG | harga, tempat
TERHADAP produk, PEDAGAN
Ira Mulia KEPUASAN pelayanan G REX
9 Safitri KONSUMEN pedqgang Kuesioner PEUNAYO
(2020) DITINJAU Variabel NG
' DARI dependen: BANDA
MARKETING kepuasan ACEH
SYARIAH konsumen
(STUDI ditinjau dari
PADA marketing
PEDAGANG syariah
REX
PEUNAYON
G BANDA
ACEH)”.
“PENGARUH .
waLTas | | Y
PELAYANA '
N ISLAMI pengarul
KUALIT Aé kualitas
PRODUK, pelayanaq
HARGA, k's""‘lr.‘t"'
Agus Eko | DAN LOKASI uatitas
S%jianto TERHADAP | , Produk, WARUNG
dan LOYALITAS harga,_ lokasi _ KOPI
10 Thagilla | PELANGGA Variabel Kuesioner TEQUILA
dependen” TULUNG
Hakunta | N DENGAN loyalitas AGUNG
(2022), | KEPUASAN
PELANGGA pelangganan
N SEBAGAI kg‘;ﬂgzgn
VARIABEL |
INTERVENIN | Petanggan
G DI sepagal
WARUNG variabel
intervening

KOPI
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TEQUILA
TULUNGAG
UNG”.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, terdapat pada
subjek penelitian atau lokasi penelitian yaitu pedagang kaki lima sop kaki
yang pertama kali di teliti dengan judul penelitian ini. Alasan pemilihan
lokasi ini karena pedagang kaki lima biasanya tidak memperhatikan
kebersihan makanannya sehingga kepuasan konsumen dibawah rata-rata
standar. Berbeda dengan pedagang kaki lima sop kaki sapi H. Kusnan
memberikan kualitas makanan yang paling favorit di usaha sop kaki sapi H.
Kusnan adalah sop campur sumsum yang terdiri dari beberapa potongan
daging, babat, jantung, paru, babat, dan sumsum karena memiliki rasa yang

enak.

Penelitian terdahulu merupakan hal yang penting sebagai dasar
pemikiran dan acuan dalam pembuatan proposal ini. Berdasarkan hasil dari
10 penelitian terdahulu, terdapat beberapa persamaan dengan penelitian ini,
yaitu persamaan pada variabel (kualitas makanan, kualitas pelayanan dan
kepuasan konsumen). Berdasarkan uraian mengenali penelitian terdahulu,
dapat dilihat bahwa adanya perbedalan antara variabel yang diteliti oleh
peneliti sebelumnya dengan peneliti sekarang, dimana penelitian yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan lokasi usaha, kualitas makanan, dan
kepuasan konsumen sebagai variabel independen dan pendapatan ekonomi

islam sebagai variabel dependen.
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Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting.(Husein Umar, 2015) Komponen utama pada
kerangka konseptual dikembangkan adalah independent variables (variabel

bebas), dependent variables (variabel terikat).

Lokasi merupakan tempat yang menjadi pusat kegiatan usaha, baik
teknis, administrasi, maupun manajerial. Lokasi sangat menentukan
keberhasilan bisnis. Sebab, dengan lokasi yang strategis pelaku usaha dapat
memperbesar peluang demi mendapatkan konsumen. Lokasi juga menjadi
suatu investasi jangka panjang bagi usaha. Menurut Heizer dan Render
(2015), Lokasi memiliki kekuasaan untuk membuat strategi bisnis
perusahaan sehingga lokasi merupakan pendorong biaya dan pendapatan
pada perusahaan, sehingga lokasi yang tepat akan menguntungkan bagi
perusahaan, sebaliknya lokasi yang kurang tepat dapat menurunkan
efektivitas perusahaan. Keputusan mengenai lokasi mewakili bagian
penting dalam proses perencanaan strategis hampir di setiap organisasi.
Walaupun mungkin akan terlihat bahwa keputusan mengenai lokasi
merupakan permasalahan terkait organisasi baru, organisasi yang sudah ada
seringkali memiliki kepentingan yang lebih besar (J. William dan Chuong,
2014). Menurut Handoko (2012), pemilihan lokasi yang tepat akan
meminimumkan beban biaya (investasi dan operasional) jangka pendek

maupun jangka panjang, dan akan meningkatkan daya saing perusahaan.
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Kualitas makanan menurut Perry (2006) dalam Winarjo dan Japarianto
(2017:1) menyatakan bahwa memberikan kualitas makanan yang sesuai
dengan harapan pelanggan dapat memberikan pengaruh yang positif untuk
hubungan antara perusahaan dan pelanggan. Penilaian pelanggan dimulai
dari saat pelanggan mencicipi makanan kemudian memberikan penilaian
terhadap kualitas makanan tersebut. Kualitas makanan merupakan
kesesuaian makanan yang dikonsumsi oleh pelanggan. Kualitas makanan
menurut Knight dan Kotschevar (2000) dalam Suhartanto (2018:12)
menyatakan bahwa tingkat konsistensi kualitas menu yang dicapai dengan
penetapan standar untuk produk dan kemudian mengecek poin-point yang
harus dikontrol untuk melihat kualitas yang ingin dicapai. Point-point
tersebut meliputi resep dan pengukuran yang benar, persiapan, temperatur,
peralatan, kondisi produk selama persiapan, kebersihan, porsi dan faktor
lainnya. Produk makanan akan mempunyai standar sendiri, jadi terdapat

banyak standar dalam setiap menu makanan.

Kualitas makanan didefinisikan sebagai sebuah konsep kualitas yang
dapat memberikan wawasan tentang bagaimana mempertahankan kualitas
produk dan bagaimana pelanggan melihat produk disajikan. Kotler (2003)
dalam Suhartanto (2018:12) mendefinisikan kualitas makanan sebagai
kemampuan suatu barang untuk memberikan hasil atau kinerja yang sesuai
atau melebihi dari apa yang diinginkan pelanggan. Kualitas makanan dalam
hal ini diambil dari istilah food quality, yang mencakup makanan dan

minuman. Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kualitas
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makanan merupakan kemampuan produk makanan untuk memenuhi bahkan
melebihi ekspektasi atau apa yang diinginkan pelanggan. Menurut Kotler
dan Armstrong (2012: 283), adalah kemampuan suatu produk untuk
melakukan suatu fungsi, termasuk daya tahan keseluruhan, keandalan,
akurasi, kemudahan penggunaan dan perbaikan produk, dan Kinerja
makanan. Menurut Margaretha dan Edwin (2012), kualitas makanan
merupakan faktor penting dalam keputusan pembelian konsumen, sehingga
dapat dilihat bahwa peningkatan kualitas makanan mengarah pada
keputusan pembelian. Kualitas makanan dapat mempengaruhi kepuasan
konsumen, jadi akan lebih baik jika Anda dapat meningkatkan kualitas
makanan sebagai dasar strategi pemasaran Anda. Menurut Dita (2010)
kualitas makanan sangat berpengaruh terhadap kepuasan konsumen,
sehingga sebaiknya perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan
kualitas makanan sebagai dasar strategi pemasarannya. Setiap produk
memiliki standar masing-masing, sehingga ada banyak standar pada setiap
menu. Menurut. West (2012) dalam Pasaribu (2014), indikator kualitas

pangan adalah warna, bentuk, penyajian dan bentuk.

Kepuasan Konsumen adalah sejauh mana manfaat sebuah produk
dirasakan sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen sampai mencapai
batas maximal rasa puas itu. Usaha memuaskan konsumen harus dilakukan
secara menguntungkan atau dengan situasi sama menang (win-win
situation), yaitu keadaan dimana kedua belah pihak merasa puas dan tidak

ada yang dirugikan.(Gunawan Adisucipto, 2010) Dalam islam, kepuasan
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konsumen untuk memenuhi kebutuhannya cenderung untuk memilih barang
dan jasa yang memberikan maslahah maksimum yang berkaitan erat dengan

kebutuhan, keinginan, maslahah, manfaat, berkah, keyakinan dan kehalalan.

Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk
mengalokasikan dan mengelola sumber daya untuk mencapai falah
berdasarkan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Al-Quran dan sunnah.(Pusat
pengkajian, 2009) Dalam pandangan islam, yang menjadi tolak ukur dalam
menilai kepuasan konsumen adalah standar syariah. Standar syariah yang
digunakan dalam menilai kepuasan konsumen adalah sifat jujur, sifat
amanah, tidak mengandung riba, barang yang dikonsumsi harus

halal.(Sumar’in, 2019)

Variabel penelitian ini yaitu variabel bebas atau independen dan
variabel terikat atau dependen. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah pengaruh lokasi usaha sebagai (X1) yang mempunyai 3 indikator
yaitu: jalan raya, lahan parkir, dan lingkungan, kemudian kualitas makanan
sebagai (X2) yang mempunyai 3 indikator, yaitu kebersihan, harga, dan
kualitas rasa, sedangkan kepuasan konsumen (X3) yang mempunyai 4
indikator, yaitu tingkat kepuasan, pembelian ulang, menjadi setia atau loyal,

memberikan komentar yang menguntungkan tentang outlet dan produk

Variabel dependen atau terikat dalam penelitian ini adalah pendapatan
ekonomi islam (YY) yang memiliki 3 indikator, yaitu: pelayanan, promosi,

variasiBerikut ini adalah kerangka pemikiran yang penulis gambarkan untuk
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mempermudah arahan tujuan penelitian. Adapun kerangka pemikiran pada

gambar adalah sebagai berikut:

(G- Lokasi Usaha (X1) HI

\ v

.| Kualitas Makanan (X2) Pendapatan Ekonomi
H2 Islam (Y)

X Kepuasan Konsumen /

(x3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan:

H1 : Pengaruh (X1) terhadap Y secara parsial

H2 : Pengaruh (X2) terhadap Y secara parsial

H3 : Pengaruh (X3) terhadap Y secara parsial

H4 : Pengaruh (X1), (X2) dan (X3) terhadap () secara simultan

2.5 Hipotesis Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2017) menjelaskan bahwa, hipotesis ialah
dugaan sementara atas jawaban dari masalah pada penelitian. Dengan ini,
rumusan masalah akan lebih efisien jika disusun dalam bentuk pertanyaan.
Dapat dikatakan sebagai dugaan sementara karena jawaban hanya
berdasarkan teori yang ada, belum ada fakta-fakta yang muncul dari

pengumpulan data. Hipotesis dapat dikatakan sebagai jawaban yang teoritis
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belum jawaban empiris terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan
pada paparan diatas maka peneliti memberikan kesimpulan bahwa hipotesis
merupakan kesimpulan sementara dari penelitian yang kebenarannya harus
diuji berdasarkan data yang telah terkumpul dengan cara menetapkan suatu
teori yang relevan dengan sementara waktu dimana kebenarannya masih
perlu diuji. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

berdasarkan rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut:

H1 : Lokasi usaha berpengaruh terhadap penghasilan pegelola produk sop
kaki sapi

H2 : Kualitas makanan berpengaruh terhadap penghasilan pengelola produk
sop kaki sapi

H3 : kepuasan konsumen berpengaruh terhadap penghasilan pengelola

produk sop kaki sapi

H4 : lokasi usaha, kualitas makanan, kepuasan konsumen berpengaruh

terhadap penghasilan pengelola produk sop kaki sapi



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu upaya seorang
peneliti menemukan pengetahuan dengan memberi data berupa angka.
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lokasi usaha (X1), kualitas
makanan (X2) dan kepuasan konsumen (X3) terhadap pendapatan ekonomi
islam (Y) .

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

3.2.1 Waktu penelitian
Untuk penelitian dengan judul pengaruh lokasi usaha, kualitas
makanan dan kepuasan konsumen terhadap penghasilan pengelola
dalam ekonomi islam pada usaha sop kaki sapi h. Kusnan Waktu
penelitian 1 Januari 2023 sampai Selesai. Peneliti memilih melakukan
penelitian _di pedagang kaki lima sop kaki sapi H. Kusnan karena

merupakan salah satu pedagang kaki lima terlaris di Kota Surabaya

3.2.2 Lokasi penelitian
Untuk penelitian dengan pengaruh lokasi usaha, kualitas
makanan dan kepuasan konsumen terhadap penghasilan pengelola
dalam ekonomi islam pada usaha sop kaki sapi h. Kusnan.

Populasinya adalah pelanggan seluruh masyarakat Surabaya, maka

47
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lokasi penelitian berada di jl. raya jemursari no 14 jemur wonosari,

kec wonocolo kota Surabaya jawa timur 60237

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan gagasan yang di dalamnya mencakup
objek maupun subjek yang memiliki kuantitas dan ciri-ciri tertentu
yang sudah ditetapkan oleh peneliti agar dapat dikaji lebih lanjut
serta dapat ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi pada
penelitian ini merupakan responden yang melakukan pembelian di
sop kaki sapi baik pelanggan baru maupun pelanggan lama.
Berdasarkan observasi dan waktu yang digunakan untuk penelitian
responden ini tidak diketahui jumlahnya. Populasi pada penelitian
ini didapatkan berdasarkan responden konsumen yang berkunjung
pada outlet sop kaki sapi Surabaya. Populasi dalam penelitian ini

berjumlah kurang lebih 100 konsumen.

3.2.3 Sampel
Merupakan sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi.
Jika populasi suatu penelitian banyak dan peneliti tidak
memungkinkan dalam mempelajari semuanya, maka sampel berperan
penting. Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
ditentukan menggunakan rumus isaac dan michael, yang berdasarkan

tabel isaac dan michael seperti tabel dibawah ini:
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Signifikasi
N 1% 5% 10%
10 10 10 10
15 15 14 14
20 19 19 19
25 24 23 23
100 87 78 73

Sumber: tabel isaac dan michael
Adapun rumus perhitungan sampel menggunakan rumus isaac

dan michael, sebagai berikut:

s ~ M.N.P.Q
EN-1)+2.P.Q

Gambar 2.1 Sampel Rumus isaac dan michael

Keterangan:
S =Jumlah sampel

A? = Chi kuadrat yang harganya tergantung derajat kebebasan dan
tinggkat kesalahan (derajat kebebasan 1 dan tinggkat kesalahan 5%

harga chi kuadrat = 3,81)
N = jumlah populasi
P = peluang benar (0,5)

Q = peluang salah (0,5)
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d? = perbedaan antara rata rata sampel dan rata rata popuasi (

perbedaan bisa 0,05)

3.4 Definisi Opersional dan Pengukuran Variabel
3.4.1 Definisi Opersional

Definisi operasional ialah uraian mengenai definisi dan
indikator setiap variabel. Definisi operasional akan memberikan
gambaran atas pengukuran setiap variabel dan indikator yang
nantinya akan dikembangkan dalam penelitian ini. Definisi
operasional merupakan penjelasan mengenai ruang lingkup
penelitian yang dapat memudahkan peneliti dalam mengukur,
mengamati serta mengembangkan instrumen penelitian. Dengan
demikian, definisi operasional akan menggambarkan penelitian ini

yang menyangkut variabel penelitian dengan disajikan dalam bentuk

tabel, yaitu:
Tabel 3.1 Definisi Operasional
No Variabel Definisi Indikator Skala
Tempat melayani
konsumen, dapat
pula diartikan 1 ialan rava
1 Lokasi sebagai tempat 2'J| h yk' lik
Usaha (X1) | untuk memajangkan - anan parir Ikert
barana-baran 3. lingkungan
g g
dagangannya.
Kasmir (2018:129)
karakteristik kualitas
dari makanan yang
Kualitas dapat diterima oleh | 1. kebersihan
2 makanan konsumen, seperti 2. harga likert
(X2) ukuran, bentuk, 3. kualitas rasa
warna, konsistensi,
tekstur, dan rasa.




51

Potter dan Hotchkiss
(2019),

evaluasi pilihan
yang disebabkan
oleh keputusan
pembelian tertentu

Kepuasan dan penaalaman 1. pelayanan
3 Konsumen dalafn rr?en unakan 2. promosi likert
(X3) 99 3. variasi

atau mengkonsumsi
barang atau jasa.
Bahrudin, M., dan
Zuhro, S. (2018)

pendapatan dari
usaha yang jelas dan
halal. Pendapatan
halal bisa
mendatangkan
berkah

yang diberikan
Allah. Kekayaan
dari kegiatan seperti
Penghasilan | pencurian, korupsi 1. Penghasilan

pengelola bahkan transaksi 2. Anggaran .
4 i . . likert
Ekonomi ilegal telah biaya
islam (Y) menyebabkan 3. Transaksi
bencana di dunia
dan bahkan

hukuman di akhirat.
Padahal harta halal
membawa berkah
dunia dan

membawa keamanan
akhirat
(Almalia,2019)

Sumber: Data yang diolah oleh penulis

3.4.2 Pengukuran Variabel
Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel
terikat akan diukur menggunakan skala likert. Skala likert ialah
skala yang dipakai dalam mengukur sikap, perilaku maupun
pendapat setiap individu mengenai fenomena yang terjadi

(Sugiyono, 2017). Skala ini disusun oleh likert yang digunakan
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dalam mengukur sikap, pandangan maupun pendapat setiap individu
dan kelompok tertentu mengenai fenomena yang ada. Dimana
jawaban pada setiap instrumen pertanyaan mempunyai nilai positif
dan negatif. Dalam menentukan nilai yang bersumber pada skala
likert dimulai dari pendapat responden yang termasuk dari
penjumlahan dari nilai skala yang diberikan pada setiap jawaban
kuesioner, seperti yang disajikan pada tabel 3.2 berikutnya. Pada
tahap ini setiap jawaban yang diberikan responden memiliki kode
sekaligus nilai yang digunakan untuk menentukan frekuensi
kecenderungan responden pada pertanyaan yang diberikan dan
diukur dalam bentuk angka.

Tabel 3.2 Instrumen Skala Likert

No Skala Skore
1 Sangat setuju 5
2 Setuju 4
3 Kurang setuju 3
4 Tidak setuju 2
5 Sangat tidak setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2017)
3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan ialah jenis
data yang bersifat kuantitatif. Data kuantitatif yang nantinya

disajikan dalam bentuk tabel yang berisi angka-angka yang
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diperoleh secara langsung dari penelitian maupun data kualitatif
yang kemudian diolah menjadi data kuantitatif.
3.5.2 Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu
diperoleh. Sumber data yang diambil dalam penelitian ini yaitu data
primer dan data sekunder:

1) Sumber data primer, data primer ialah data yang diperoleh dari
hasil survei lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan
data yang original. Dimana data primer ini akan diperoleh
langsung dari responden yaitu konsumen usaha sop kaki sapi H.
Kusnan

2) Sumber data sekunder, Data sekunder ialah data yang sudah ada
pada tempat penelitian yang dituju. Dengan ini, peneliti hanya
mencari serta mengumpulkan saja. Data sekunder ini diperoleh
dari dokumen, data-data, buku-buku, jurnal-jurnal dan sumber-
sumber lainnya yang berkaitan dengan persoalan yang akan
diteliti.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Teknik ini digunakan karena
fenomena akan lebih mudah dimengerti jika peneliti berinteraksi dengan
subjek penelitian, disamping itu peneliti juga melengkapi data yang

diperlukan seperti dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian ini
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(Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data merupakan cara yang
dilakukan peneliti untuk menangkap atau menjaring informasi kuantitatif
dari responden sesuai dengan lingkup penelitian. Adapun teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini, sebagai berikut

1) Kuesioner
Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh jawaban atas
pertanyaan tertulis kepada responden. Pertanyaan yang diajukan harus
mengenai variabel yang diteliti dan setiap jawaban memiliki nilai.
Kuesioner ini digunakan dalam memperoleh data dari pelanggan yang
melakukan pendapatan ekonomi islam pada sop kaki sapi.
2) Wawancara
Wawancara digunakan oleh peneliti dengan tujuan untuk
mengetahui keterangan ataupun data melalui tanya jawab secara
langsung. Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan Bapak
kusnan selaku pengelola dari sop kaki sapi surabaya untuk mengetahui
profil outlet, jumlah pelanggan dan minat beli pelanggan.
3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan data setiap variabel yang harus digali
berupa bentuk catatan, buku maupun majalah. Dokumentasi iala
sumber data yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti, namun melalui

orang lain. Teknik dokumentasi ini digunakan peneliti untuk
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memperoleh data mengenai arsip atau catatan dari outlet sop kaki sapi
dan data lainnya yang dibutuhkan oleh peneliti.
3.7 Uji Validitas Instrument Penelitian
3.7.1 Uji Validitas
Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan

kecermatan suatu instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi
ukurnya. Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat
suatu instrumen atau item-item dalam mengukur apa yang ingin
diukur. Item kuesioner yang tidak valid berarti dapat mengukur apa
yang ingin diukur sehingga hasil yang didapat tidak akan dipercaya,
sehingga item yang tidak valid harus dibuang atau diperbaiki.
Metode pengambilan keputusan untuk uji validitas sebagai berikut:
Uji validitas ini dapat diukur dengan membandingkan nilai hitung r
(correct item total correlation) dengan nilai tabel r menggunakan
ketentuan degree of freedom (df) = n — 2 (Ghozali, 2018):
Keterangan:
df : degree of freedom
n : Jumlah sampel
Tolak ukur kuesioner pada uji validitas ini jika:
1) rhitung > rtabel maka dinyatakan valid, jika nilai sig < 0,05.

2) rhitung < rtabel dinyaakan tidak valid, jika nilai sig > 0,05.
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3.7.2 Uji Reabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran
memiliki keterpercayaan, keterandalan, konsistensi, kestabilan yang
dapat dipercaya. Uji reliabilitas digunakan untuk menguiji
konsistensi alat ukur, apakah hasilnya tetap konsisten atau tidak jika
pengukuran diulang. Instrumen kuesioner yang tidak reliabel maka
tidak konsisten untuk pengukuran sehingga hasil pengukuran tidak
dapat dipercaya. Uji reliabilitas yang banyak digunakan pada
penelitian yaitu menggunakan metode Cronbach Alpha. Metode
pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas menggunakan batasan
0,6. Menurut Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah
baik

3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cita rasa, harga
dan keragaman menu yang mempengaruhi keputusan pembelian sop
kaki sapi. Teknik analisis data ini ialah teknik yang digunakan jika
seluruh data penelitian sudah terkumpul. Teknik analisis data ini
berupa angka maupun statistik. Statistik dijadikan sebagai kumpulan
metode yang bisa digunakan dalam memberikan kesimpulan dari

penelitian ini, tahapannya antara lain:
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1) Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi dengan normal atau tidak. Analisis parametrik
seperti korelasi Pearson mensyaratkan bahwa data harus
berdistribusi dengan normal. Uji normalitas yang banyak
digunakan vyaitu dengan metode Uji Liliefors dengan
Kolmogorov-Smirnov. Metode pengambilan keputusan untuk uji
normalitas yaitu jika signifikansi (Asymp.sig) > 0,05 maka data
berdistribusi normal dan jika Signifikansi (Asymp.sig) < 0,05

maka data tidak berdistribusi normal. (Duwi priyatno, h. 97)

2) Uji heteroskedastisitas

Pada pengujian ini memiliki fungsi dalam menilai apakah
terdapat ketidaksamaan jenis residual dari setiap pengamatan ke
model regresi linear. Jika hasilnya tetap tidak ada kesamaan, hal
ini disebut dengan heteroskedastisitas.. Ada cara dalam
menentukan kasus heteroskedastisitas dengan menggunakan uji
Glejser (Ghozali, 2018). Metode pengujian yang digunakan
adalah metode Glejser. Metode ini dikerjakan dengan
mengintegrasikan variabel independen dengan nilai absolut dari

residu (e):

1) Nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka gejala

heteroskedastisitas terjadi



58

2) Nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka gejala
heteroskedastisitas tidak terjadi

3) Uji multikolinearitas

Tes multikolinearitas memiliki tujuan dalam menguji
korelasi bebas yang telah ditentukan dalam model regresi. Model
yang baik seharusnya tidak ada korelasi antar variabel bebas.
Gejala multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat
melalui nilai toleransi dan faktor inflasi varians (VIF). Dasar
pengambilan keputusan berdasarkan nilai toleransi dan VIF,

yaitu (Ghozali, 2018):

1) Toleransi > 0,10 dan VIF < 10,0 tidak terjadi
multikolinearitas
2) Toleransi < 0,10 dan VIF > 10,0 terjadi multikolinearitas
3.8.2 Regresi Linear Berganda
Pada model analisis regresi linear berganda ini digunakan
peneliti dalam mengetahui setiap variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan model ekonometrika yang menggunakan teknik
kuadrat kecil. Dalam analisis ini diketahui variabel bebas, yaitu
lokasi usaha (X1), kualitas makanan (X2) dan kepuasan konsumen
(X3) mempengaruhi variabel terikat, yaitu pendapatan ekonomi
islam (Y). Penelitian ini akan dibantu dengan program SPSS versi

20 agar memperoleh hasil yang akurat. Rumus dari persamaan



59

analisis  regresi  linear berganda yang dipakai, Vyaitu:

Y =a+pl X1 +p2X2+p3 X3

Keterangan :

Y = pendapatan ekonomi islam

a = Konstanta

X1 = lokasi usaha

X2 = kualitas makanan

X3 = Kepuasan konsumen

e = Standar eror

B1, B2, B3 = Koefisien regresi

3.9 Pengujian Hipotesis

Dalam melakukan uji pada hipotesis, penelitian ini menggunakan
regresi logistik. Dimana uji regresi logistik ini digunakan peneliti sebagai
upaya memprediksikan peluang pada suatu kejadian dengan
menghubungkan data dan fungsi kurva logistik. Metode /ini sama halnya
dengan analisis regresi pada umumnya
3.9.1 Uji Parsial (Uji t)

Menurut wiratma (2015:10) uji t adalah pengujian koefisien
regresi parsial individual yang digunakan untuk mengetahui apakah
variabel independen (X) secaral individual mempengaruhi variabel
dependen (). Langkah-langkah menggunakan uji t, yaitu:

(Theresial, 2018)
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1) Jika nilai signifikan < 0,05, maka variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.
2) Jika nilai signifikan > 0,05, maka variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tolak ukur pada pengambilan keputusan menggunakan uji T
memiliki aturan, apabila Thitung > Ttabel, maka variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila
Thitung < Ttabel, maka variabel independen tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen.

Keterangan:

rp = Koefisien parsial yang ditemukan

n = Jumlah sampel

k= Jumlah variabel (bebas + terikat)

t = Thitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan Ttabel
3.9.2 Uji Simultan (Uji f)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
dengan tingkat kepercayaan (Confidence Interval) sebesar 5%
dengan menggunakan rumus statistik. Rumus Uji F sebagai berikut

(Sugiyono, 2017)
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Hipotesis untuk menguji secara simultan, sebagai berikut :

1) Jika nilai signifikan > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh secara
signifikan dari variabel bebas yaitu lokasi usaha (X1), kuaitas
makanan (X2) dan kepuasan konsumen (X3) secara simultan
terhadap variabel terikat yaitu Penghasilan pengelola Ekonomi
islam (Y)

2) Jika nilai signifikan < 0,05, artinya terdapat pengaruh secara
signifikan dari variabel bebas yaitu lokasi usaha (X1), kualitas
makanan (X2) dan kepuasan konsumen (X3) secara simultan
terhadap variabel terikat yaitu penghasilan penglola Ekonomi

islam (Y)

Dalam menguji seluruh variabel menggunakan uji F,

mempunyai aturan sebagai berikut:

1) Apabila Fhitung > Ftabel, maka variabel independen
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
2) Apabila Fhitung < Ftabel, maka variabel independen tidak

berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
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Keterangan:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel bebas (independen)
n = Jumlah responden sampel

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji R? dilakukan dengan tujuan dalam mengukur sejauh
mana kemampuan model regresi terjadi dalam setiap variabel
dependen. Dimana pada R? dijelaskan mengenai besarnya masing-
masing variabel independen ke variabel dependen, sehingga
diketahui pada variabel independen yang mana yang memiliki hasil
yang dominan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).
Koefisien determinasi memiliki nilai 0 hingga 1 (0 < R? < 1). Jika
R? = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen
dengan variabel dependen, bila R? semakin besar mendekati 1,
artinya semakin besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dan bila R? semakin kecil mendekati 0, artinya
semakin kecil pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Data Penelitian

41.1

Gambaran Umum Objek Penelitian

Usaha sop kaki sapi H. Kusnan yang ada di kota
Surabaya. Sop kaki sapi H. Kusnan adalah sebuah usaha khas
Jjakarta, sop kaki sapi H. Kusnan sudah ada sejak tahun 1998.
Sop kaki sapi H. Kusnan pertama kali buka di jl. jemursari
no 14 Surabaya. Sop kaki sapi H. Kusnan telah membuka
cabang di jl. tenggilis mejoyo kota Surabaya. Hadir dengan
konsep sajian bercita rasa buatan rumah dengan rasa otentik
dan harga yang ramah. Warung ini buka setiap hari mulai
pukul 16.30 WIB sampai pukul 23.00 WIB Bahkan varian
isi di sop kaki sapi H. Kusnan yang nikmat memikat
sekarang menjadi menu legendaris yang lekat dengan citra
rasa yang nikmat. Menu makanan yang paling favorit di
usaha sop kaki sapi H. Kusnan adalah sop campur sumsum
yang terdiri dari beberapa potongan daging, babat, jantung,
paru, babat, dan sumsum karena memiliki rasa yang enak.
Usaha sop kaki sapi H. Kusnan memiliki lokasi yang mudah
dijangkau dan suasana yang nyaman membuat sop kaki sapi
H. Kusnan serasa rumah kedua. Tak heran jika sop kaki sapi

H. Kusnan menjadi lokasi bersantap favorit banyak keluarga
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di Surabaya. Penghasilan per hari 1.500.000 — 2.000.000,
penghasilan per bulan 45.000.000 — 60.000.000, penhasilan

per tahunnya 540.000.000 — 720.000.000.

a

q
o
O U ()

Sumber: lintas saat ini, lihat
https://maps.app.goo.gl/JkQ5FPo3vBS1Sejg8

Gambar 4.1 Peta Lokasi Sop Kaki Sapi H. Kusnan
4.1.2 Struktur Organisasi Sop Kaki Sapi Surabaya

Struktur organisasi yang dibentuk oleh perusahaan
digunakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Maka dalam segala kegiatan yang dilakukan oleh karyawan
ada pembagian tugas pada setiap karyawannya sehingga
antar karyawan memiliki tanggung jawab masing-masing.
Struktur organisasi ini mempermudah karyawan dalam
menjalankan tugasnya sesuai dengan keahlian yang dimiliki
serta memiliki tanggung jawab masing-masing. Struktur ini
memperjelas wewenang, tugas, tanggung jawab dengan ini

akan mencapai tujuan perusahaan tersebut.


https://maps.app.goo.gl/JkQ5FPo3vBS1Sejq8
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Sumber: Buku catatan dari sop kaki sapi Surabaya

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Sop Kaki Sapi
Surabaya

Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan tugas,
wewenang dan tanggung jawab pada setiap karyawan Sop

Kaki Sapi, sebagai berikut :

1) Owner Outlet

Owner Outlet mempunyai tugas dan wewenang dalam:

a) Menyediakan modal perusahaan atas anggaran
operasional yang dibutuhkan outlet

b) Membuat sistem pelaporan dalam kurun waktu harian,
mingguan atau tahunan.

c) Melakukan evaluasi terhadap karyawan yang
melakukan kesalahan

d) Bertanggung jawab atas kemajuan outlet
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e) Sebagai pengambil keputusan dalam outlet

2) Pengelola

Pengelola oulet mempunyai tugas dan wewenang dalam:

a) Merekrut karyawan baru

b) Mengelola karyawan secara optimal dan efektif

c) Mengontrol semua area outlet

d) Bertanggung jawab penuh atas keseluruhan
operasional outlet dan keamanan outlet

e) Bertanggung jawab atas keluhan atau komplain dari
konsumen dan memikirkan tindakan apa yang harus

dilakukan

3) SPV

Supervisor outlet memiliki tugas dan wewenang dalam:

a) Mengatur kerja staff bawahannya

b) Memberikan kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan

c) Mampu membuat karyawan menjadi disiplin dan
memberikan motivasi agar semangat bekerja

d) Memberikan informasi kepada atasan atas kondisi staf
bawahannya

e) Mampu membuat rencana dalam jangka pendek

maupun jangka panjang.

4) Kapten

Kapten restoran memiliki tugas dan wewenang dalam:
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a) Bertanggung jawab atas kelancaran operasional outlet.
b) Mengawasi Kinerja staf agar sesuai dengan peraturan
outlet.
c) Mengontrol kebersihan lingkungan outlet.
5) Staf
Staf restoran memiliki tugas dan wewenang dalam:
a) Melayani konsumen dengan ramah.
b) Mencatat dan memastikan pesanan konsumen.
c) Memberikan rekomendasi kepada konsumen mengenai
menu recommended.
d) Stand by dan memperhatikan konsumen jika
memerlukan bantuan lainnya.
4.2 Analis Data
4.2.1 Karateristik Responden
Terdapat 2 karakteristik responden yang dimasukkan
dalam ' penelitian ini, yaitu: jenis kelamin, dan usia.
Karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih lanjut
pada tabel mengenai data responden sebagai berikut :
1)  Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Karateristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Laki-Laki 35 43,75%

2. Perempuan 45 56,25%
Jumlah 80 100%

(Sumber:Data SPSS 2.0)
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Tabel 4.1 menunjukan bahwa jumlah responden
paling banyak adalah responden yang berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah 45 orang dengan persentasi
56,25%, sedangkan responden laki-laki berjumlah 35
orang dengan persentasi 43,75%. Hal ini menunjukan
bahwa sering berkunjung ke pedagang kaki lima sop

kaki sapi H. Kusnan yang ada di kota Surabaya.

Usia
Tabel 4.2 Karasteristik Responden Berdasarkan
Usia
No Usia Jumlah | Persentase
il 15-25 Tahun 40 50%
2 26-35 Tahun 25 31,25%
3 36-45 Tahun 7 8,75%
4 46-55 Tahun 7 8,75%
5 >56 Tahun 1 1,25
Jumlah 80 100%

(Sumber: Data SPSS 2.0)

Tabel 4.2 menunjukan usia responden dalam
penelitian ini sebagaian besar umur 15-25 tahun
sebanyak 40 orang dengan persentase 50%, pada umur
26-35 tahun sebanyak 25 orang dengan presentase
31,25%, pada umur 36-45 tahun sebanyak 7 orang
dengan presentase 8,75%, pada umur 46-55 tahun
sebanyak 7 orang dengan presentase 8,75% dan pada
umur >56 tahun sebanyak 1 orang dengan persentase

1,25%.
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4.3.1 Uji Validitas
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Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti

sejaun mana Kketepatan dan kecermatan suatu instrumen

pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validitas

digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu instrumen

atau item-item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item

kuesioner menggunakan kriteria interval yaitu membandingkan

kesesuaian tiap komponen pertanyaan dari keseluruhan tes

dengan cara mengkorelasikan antara skor dengan skor total

skala sikap menggunakan rumus korelasi dengan signifikan 5%.

Jika nilai r hitung > nilai r tabel, maka indikator atau pertanyaan

dinyatakan valid. Untuk signifikan 5% dengan standart 0,361.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas

. . Taraf .
No | Pertanyaaan | Variabel Sig kesalahan Hasil
1 | Pertanyaanl ,000 0,05 Valid
2 | Pertanyaan 2 ,000 0,05 Valid
3 | Pertanyaan 3 Lokasi ,000 0,05 Valid
4 | Pertanyaan 4 | usaha (X1) | ,000 0,05 Valid
5 | Pertanyaan 5 ,000 0,05 Valid
6 | Pertanyaan 6 ,000 0,05 Valid
7 | Pertanyaan 1 ,000 0,05 Valid
8 | Pertanyaan 2 Kualitas ,000 0,05 Valid
9 | Pertanyaan 3 makanan ,000 0,05 Valid
10 | Pertanyaan 4 (X2) ,000 0,05 Valid
11 | Pertanyaan 5 ,000 0,05 Valid
12 | Pertanyaan 6 ,000 0,05 Valid
13 | Pertanyaan 1 ,000 0,05 Valid
14 | Pertanyaan 2 ,000 0,05 Valid
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15 | Pertanyaan 3 Kepuasan ,000 0,05 Valid
16 | Pertanyaan 4 Konsumen ,000 0,05 Valid
17 | Pertanyaan 5 (X3) ,000 0,05 Valid
18 | Pertanyaan 6 ,000 0,05 Valid
19 | Pertanyaan 1 ,000 0,05 Valid
20 | Pertanyaan 2 Pendapatan ,000 0,05 Valid
21 | Pertanyaan 3 Ekonomi ,000 0,05 Valid
22 | Pertanyaan 4 islam (Y) ,000 0,05 Valid
23 | Pertanyaan 5 ,000 0,05 Valid
24 | Pertanyaan 6 ,000 0,05 Valid

4.3.2 Uji Reabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang berarti

sejauh mana hasil suatu pengukuran memiliki keterpercayaan,
keterandalan, konsistensi, kestabilan yang dapat dipercaya. Uji
reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi alat ukur,
apakah hasilnya tetap konsisten atau tidak jika pengukuran
diulang. Instrumen kuesioner yang tidak reliabel maka tidak
konsisten untuk pengukuran sehingga hasil pengukuran tidak
dapat dipercaya. Uji reliabilitas yang banyak digunakan pada
penelitian yaitu menggunakan metode Cronbach Alpha. Metode
pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas menggunakan
batasan 0,6. Menurut Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari
0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas

0,8 adalah baik.
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Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Cross of Keterangan
Alpha valvue
Lokasi (X1) ,808 0,60 Reliabel
Kualitas (X2) ,882 0,60 Reliabel
Kepuasan (X3) ,880 0,60 Reliabel
Pendapatan (Y) ,896 0,60 Reliabel

Berdarkan tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa semua
item dinyatakan lebih lebih besar 0,60, maka dinyatakan valid.
4.3.3 Uji Asumsi Klasik
1)  Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data terdistribusi dengan normal atau tidak. Analisis
parametrik seperti korelasi Pearson mensyaratkan bahwa
data harus berdistribusi dengan normal. Uji normalitas
yang banyak digunakan vyaitu dengan metode Uji
Liliefors dengan Kolmogorov-Smirnov.

Metode pengambilan keputusan untuk uji normalitas
yaitu jika signifikansi (Asymp.sig) > 0,05 maka data
berdistribusi normal dan jika Signifikansi (Asymp.sig) <
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut ini

tabel uji normalitas:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 79
Mean OE-7
a,b
Normal Parameters Std.. . 2,87409493
Deviation
Most Extreme Abs_o_lute 098
) Positive ,098
Differences -
Negative -,059
Kolmogorov-Smirnov Z ,873
Asymp. Sig. (2-tailed) 430

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa nilai signifikan pada

pengujian normalitas 0,430 > 0,05, sehingga dapat

disimpulkan bahwa normal. Hasil pengujian Normal P-P

Plot sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: pendapatan ekonomiislam
10
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Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar 4.3 bahwa titik mendekati garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, sehingga
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dapat disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi

normal dan layak untuk dianalisis.

Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya
terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam
model regresi yaitu dengan melihat (1) nilai tolerance
dan lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Jika
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka variabel
terbebas dari multikolinieritas atau tidak terjadi gejala
multikolinieritas

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 Lokasi usaha ,970 1,031
kualitas makanan ,689 1,450
kepuasan konsumen ,682 1,467

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai variance
inflation factor (VIF) untuk variabel lokasi dengan nilai
sebesar 1,031, kualitas dengan nilai 1,450, harga dengan

nilai sebesar 1,467 dan masing-masing variabel nilai
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toleransi lebih kecil dari 0,10 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas antara

variabel

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini digunakan pada penelitian
ini dengan tujuan melihat ketidaksamaan variasi dari
residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan Scatterplot
dan uji Glejser dengan meregresi variabel independen
dengan nilai absolut residual. Dimana model regressi
yang baik jika uji hetoreskedastisitas dikatakan tidak
terjadi masalah, jika nilai signifikan > 0,05. Hasil uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar dan table

dibawah ini:
Scatterplot

Dependent Variable: pendapatan ekonomi islam

ssion Studentized Residual

Regre:

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot
a) Titik-titik data dengan jumlah 80 buah titik menyebar
secara merata baik di atas maupun di bawah atau di

sekitar garis 0
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b) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola

bergelombang yang mana nantinya akan melebar

kemudia menyempit lalu melebar kembali.

c) Penyebaran titik-titik data menyebar secara acak

d) Tidak ada pola yang jelas.

Berdasarkan gambar diatas grafik scatterplot diatas

terlihat bahwa titik- titik menyebar secara acak serta

tersebar baik diatas maupun dibawah angka O pada

sumbu Y. Hal ini disimpulkan bahwa tidak terjadi

heterokedastisitas pada model regresi.

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients .
Model t Sig.

Std.

B Beta

Error
(Constant) 9,133 2,919 3,1291 ,003
Lokasi usaha ,107 ,110 ,097| ,976] ,332
kualitas makanan ,035 ,120 0351 ,294],770
kepuasan konsumen ,509 124 4871 4,118 ,000

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa model

regresi terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

4.3.4 Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui

pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap
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variabel dependen. Adapun hasil uji regresi linear berganda

menggunakan SPSS 20, sebagai berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji regresei Linier

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model St t Sig.
B : Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) 9,133 2,919 3,129| ,003
Lokasi usaha ,107 ,110 ,0971 ,976| ,332 ,970] 1,031
kualitas makanan ,035 ,120 ,0351 ,294| ,770 ,689] 1,450
kepuasan konsumen ,509 124 4871 4,118 ,000 ,682| 1,467

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa
nilai koefisien regresi dari variabel lokasi usaha (X1) yaitu
0,107, variabel kualitas makanan (X2) yaitu 0,035 dan
variabel kepuasan konsumen (X3) vyaitu 0,509. Nilai
koefisien regresi dari X1,X2 dan X3 bernilai positif, hal ini
dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1,X2 dan
X3 terhadap Y positif. Dari hasil uji menggunakan SPSS 20

didapatkan model regresi linear berganda sebagai berikut :

Y = o+ B1X1 + B2X2+ B3X3

Y =1,524 + 0,047X1 + 0,318X2 + 0,816 X3

Adapun kesimpulan dari persamaan regresi berganda yang

telah didapatkan, ialah :

1) Konstantan bernilai positif yaitu, 1,524
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2) Nilai koefisien regresi variabel labelisasi halal (X1)
sebesar 0,107 bernilai positif. Menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% dari variabel labelisasi halal (X1), maka
variabel keputusan pembelian akan bertambah sebesar
0,107.

3) Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan produk (X2)
sebesar 0,035 bernilai positif. Menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% dari variabel pengetahuan produk (X2),
maka variabel keputusan pembelian akan bertambah
sebesar 0,035.

4) Nilai koefisien regresi variabel citra produk (X3)sebesar
0,509 bernilai positif. Menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% dari variabel citra produk (X3), maka
variabel keputusan pembelian akan bertambah sebesar
0,509

4.3.5 Uji Parsial (Uji T)

Pada uji T ini digunakan peneliti untuk mengetahui
pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel
dependen. Dengan pendapatan ekonomi islam nilai
signifikan < 0,05 atau Thitung > Ttabel, artinya berpengaruh
signifikan, sedangkan nilai signifikan > 0,05 atau Thitung <
Ttabel, tidak berpengaruh. Dalam penelitian ini nilai Ttabel

dengan responden 80 yaitu sebesar 1,992.
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Tabel 4.9 Hasil Uji T

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 9,133 2,919 3,129] ,003
Lokasi usaha ,107 ,110 ,0971 ,976] ,332
kualitas makanan ,035 ,120 ,0351 ,294] ,770
kepuasan konsumen ,509 ,124 ,48714,118| ,000

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 20

Pada table di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1) Pengujian hipotesis H1, yaitu lokasi usaha (X1) terhadap

2)

pendapatan ekonomi islam (Y) Diketahui nilai tidak
signifikan pada pengaruh lokasi usaha (X1) secara
parsial terhadap pendapatan ekonomi islam (Y), yaitu
sebesar 0,332 > 0,05 dan Thitung 0,976 < Ttaper 1,992
sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 tidak diterima,
yang artinya lokasi usaha tidak berpengaruh secara
parsial terhadap pendapatan ekonomi islam produk sop
kaki sapi Surabaya.

Pengujian hipotesis H2, yaitu kualitas makanan (X2)
terhadap pendapatan ekonomi islam () Diketahui nilai
tidak signifikan pada kualitas makanan (X2) secara
parsial terhadap pendapatan ekonomi islam (), yaitu
sebesar 0,770 > 0,05 dan Thitng 0,294 < Ttaper 1,992,
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 tidak diterima,

yang artinya kualias makanan tidak berpengaruh secara
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parsial terhadap pendapatan ekonomi islam produk sop
kaki sapi Surabaya.

3) Pengujian hipotesis H3, vyaitu pengaruh kepuasan
konsumen (X3) terhadap pendapatan ekonomi islam (Y)
Diketahui nilai signifikan pada pengaruh kepuasan
konsumen (X3) secara parsial terhadap pendapatan
ekonomi islam (YY), yaitu sebesar 0,000 < 0,05 dan
Thitung 4,118 > Traver 1,992. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa H3 diterima, yang artinya kepuasan konsumen
berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan
ekonomi islam produk sop kaki sapi Surabaya.

4.3.6 Uji Simultan (Uji F)

Pada uji F ini digunakan peneliti untuk mengetahui
pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dengan pendapatan ekonomi islam nilai
signifikan © 9,902 < 2,49 atau Fhiung > Ftaber, artinya
berpengaruh signifikan, sedangkan nilai signifikan 9,902 >
2,49 atau Fniung < Ftabel, tidak berpengaruh. Dalam

penelitian dengan Ftabel 80 responden yaitu sebesar 2,49.
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Tabel 4.10 Hasil Uji F

ANOVA?
Model | Sumof f e[ Mean | o} o0
Squares Square
Regression 255,206 3| 85,069 9’92 ,000P
! [Residual 644,313 75| 8,501
Total 899,519| 78

Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 20

Pada tabel 4.10 di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pada pengujian hipotesis H4, yaitu pengaruh lokasi
usaha (X1), kualitas makanan (X2) dan kepuasan konsumen
(X3) terhadap pendapatan ekonomi islam (Y). Diketahui
nilai signifikan pada pengaruh lokasi usaha (X1), kualitas
makanan (X2) dan kepuasan konsumen (X3) secara simultan
terhadap pendapatan ekonomi islam (YY), yaitu sebesar 0,000
< 0,05 dan Fniung 9,902 > Fiper 2,49 Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H4 diterima, yang artinya lokasi usaha,
kualitas makanan, kepuasan konsumen berpengaruh secara
simulltan terhadap pendapatan ekonomi islam sop kaki sapi
Surabaya.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi ini digunakan peneliti
untuk melihat besarnya hubungan dan pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen melalui
hubungan korelasi dan determinasi. Jika R? mendekati satu,

maka ada pengaruh antara variabel independen dengan
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variabel dependen. Hasil pengujian koefisien determinasi R?
dapat diilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
R Adjusted R | Std. Error of
Square Square the Estimate

1 ,533% ,284 ,255 2,93101
Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS versi 20

Model R

Pada tabel 4.11 di atas dapat disimpulankan bahwa nilai R
square sebesar 0,284 yang menunjukkan bahwa korelasi
antara variable independen dengan variabel dependen
sebesar 28,4%, artinya bahwa seluruh variabel independen
yaitu lokasi usaha (X1), kualitas makanan (X2) dan
kepuasan konsumen (X3) secara simultan mempengaruhi
variabel pendapatan ekonomi islam sebesar 0,284 atau 28,4
%. Sedangkan sisanya sebesar 71,6 % dipengaruh oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
1)  Pembahasan Lokasi Terhadap Pendapatan
Variabel lokasi usaha tidak berpengaruh dan tidak signifikan
secara parsial terhadap pendapatan ekonomi islam karena hasil
pengujian menunjukkan nilai thitung (0,976) < ttabel (1,992) dan
tingkat signifikansi (0,332) > dari 0,05. Lokasi usaha adalah hal
utama yang perlu ditimbangkan, lokasi strategis menjadi salah

satu faktor penting untuk menentukan keberasilan suatu usaha,
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dalam memilih  lokasi usaha, pemilik lokasi harus
mempertimbangkan faktor-faktor pemilihan lokasi, karena
lokasi usaha adalah aset jangka panjang dan akan berdampak
pada kesuksesan usaha
Pembahasan Kualitas Terhadap Pendapatan

Variabel kualitas makanan tidak berpengaruh dan tidak
signifikan secara parsial terhadap pendapatan ekonomi islam
karena hasil pengujian menunjukkan nilai thitung (0,294) <
ttabel (1,992) dan tingkat signifikansi (0,770) > dari 0,05.
Kualitas merupakan pemuas kebutuhan yang tidak lepas dari
kebutuhan yang dihasilkan oleh pemilik usaha, kualitas produk
merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan oleh
penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh
produksi pesaing.
Pembahasan Kepuasan Terhadap Pendapatan

Variabel Kepuasan konsumen berpengaruh dan signifikan
secara parsial terhadap pendapatan ekonomi islam karena hasil
pengujian menunjukkan nilai thitung (4,118) > ttabel (1,992) dan
tingkat signifikansi (0,000) < dari 0,05. Kepuasan konsumen
adalah suatu kondisi dimana kebutuhan, keinginan dan harapan
konsumen terhadap sebuah produk dan jasa, sesuai atau
terpenuhi dengan penampilan dari produk dan jasa. Menurut

Brown (dalam Dwiastuti, dkk 201)
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PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah

dilaksanakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Lokasi usaha secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap pendapatan ekonomi islam produk sop kaki sapi surabaya
dengan nilai signifikan 0,332 dengan besar Thitung 0,976 dan Ttaber 1,992
Kualitas makanan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap pendapatan ekonomi islam produk sop kaki sapi surabaya
dengan nilai signifikan 0,770 dengan besar Thitung 0,294 dan Ttaber 1,992
Kepuasan konsumen secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap
pendapatan ekonomi islam produk sop kaki sapi surabaya dengan nilai
signifikan 0,000 dengan besar Thitung 4,118 dan Ttaver 1,992.

Lokasi usaha, kualitas makanan, dan kepuasan konsumen berpengaruh
positif dan signifikan secara simultan terhadap pendapatan ekonomi
islam produk sop kaki sapi surabaya dengan signifikan sebesar 0,000
dengan nilai Fnitung 9,902 dan Franel 2,49. Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi (R?) diperoleh nilai R square sebesar 0,284 atau 28,4%. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel independen,

yaitu lokasi usaha (X1), kualitas makanan (X2) dan kepuasan konsumen
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(X3) terhadap variabel dependen, yaitu pendapatan ekonomi islam ()
sebesar 28,4% dan sisanya sebesar 71,6% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dibahas pada penelitian ini, seperti citra merek, lebelisasi
halal, kualitas pelayanan, dan lain-lain.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian serta keterbatasan

penelitian, maka ada beberapa saran dari peneliti, yaitu:

1) Bagi Sop kaki sapi Surabaya

a) Disarankan kepada Sop Kaki Sapi Surabaya untuk meningkatkan cita
rasa dari menu yang ditawarkan dengan cara membuat resep khusus
dengan cita rasa yang khas yang tidak dimiliki oleh kompetitor lain,
menjaga kualitas bahan-bahan yang digunakan, menyajikan hidangan
sesuai dengan kualitas yang sesuai serta meningkatkan kemampuan
juru masak dengan berbagai pekatihan

b) Disarankan kepada Sop Kaki Sapi Surabaya untuk menstabilkan harga
yang telah ditetapkan pada setiap menu yang ditawarkan dengan cara
mempertahankan harga sesuai dengan pangsa pasar sehingga
konsumen dapat menjangkau harga tersebut.

c) Disarankan kepada Sop Kaki Sapi Surabaya untuk memperbanyak
keragaman menu untuk menciptakan variasi pada menu yang
ditawarkan dengan cara membuat berbagai menu baru sebagai ciri
khas Sop Kaki Sapi Surabaya dan menghadirkan berbagai menu yang

dapat dijangkau oleh pangsa pasar.
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2) Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
faktor-faktor lain yang berpengaruh pada keputusan pembelian dengan
cara menambahkan beberapa variabel yang berbeda untuk mendukung

penelitian yang akan diuji.

3. Penutup

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT,
karena rahmat, taufik dan hidayahnya penelitian ini dapat terselesaikan.
Penulis sadar bahwa apa yang telah dipaparkan dalam karya ilmiah ini
masih banyak kekurangan dan kelemahan baik dari segi penulisan bahasa
maupun isi yang terkandung. Kekurangan dan kekhilafan sebagai
manusia, menyadarkan penulis akan kekurang sempurnaan skripsi ini.
Oleh karena itu, tegur sapa dan saran kritik yang konstruktif sangat
penulis harapkan. Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat
membangun sangat diharapkan penulis demi kesempurnaan penulisan
berikutnya. Semoga penelitian_ini bisa bermanfaat khususnya bagi

penulis dan umumnya bagi pembaca. Amin.
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